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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Umum

Sistem transportasi di daerah perkotaan seringkali dihadapkan pada
persoalan ketidakseimbangan antara pertumbuhan jumlah kendaraan dengan
pertumbuhan jumlah ruas jalan yang ada. Sehingga diperlukan adanya pengaturan
pola pergerakan arus lalu lintas yang mampu mengatasi dan mengantisipasi
perilaku kondisi lalu lintas di masa mendatang.

Jaringan lalu lintas sebagai sebuah sistem, di dalamnya tercakup pengaturan
mengenai persimpangan jalan, segmen jalan, rambu dan penataan kawasan parkir.
Pengaturan jaringan ini didasarkan pada perbaikan arus lalu lintas dan rambu
sebagai prioritas utama dikarenakan perbaikan kondisi fisik jalan yang terkait
dengan pelebaran tidak diperhitungkan karena mempertimbangan kondisi jaringan
tersebut yang terletak di kawasan perkotaan

Persimpangan jalan dan segmen jalan dalam jaringan tersebut dianalisis
tingkat pelayanan dan waktu tempuhnya untuk mengetahui kondisi operasional
dan jaringan lalu lintas tersebut sehingga dapat digunakan sebagai pertimbangan
di dalam pengaiuran arus lalu lintas, rambu, kawasan parkir dan perbaikan

fasilitas jalan.
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i.2 Latar Delakang

Dacrati istimewa Yogyakarta (DIY) yang merupakan kota pelajar dan
budaya metupakan asei Lagl peugetnbangan pariwisata di fanah air sehingga
termasuk daerah tujuan wisata (DTW) bagi wisatawan mancanegara maupun
domestik (Depparpostel, 1992).

Maliioboio yang merupakan ruas jalan utama sudah menjadi legenda bagi
kota Yogya, schitigga menjadi semacam keharusan bagi yang berkunjung maupun

menetap di Yogya untuk selalu menikmati suasana di Malioboro tersebut,

sciungga ieijadi  pemusatan  arus lalu lintas yang dapat  menimbulkan
keudakiciaiuran di inasa mendatang.
Meithat kenyataan yang ada dan perkembangan petnbangunan yang begitu
pesat disepanjang Malioboro maka haruslah diadakan perbaikan yang menyeluruh
di sekitar kawasan Malioboro dait sekitarnya. Sebenariya sudah ada kebijakan
untuk menyebar pusat kegiatan schingga tidak hanya terpusat di Malioboro saja,
yariu dengan membangun pusal perbelanjaan maupun hoiel di daerah timur
(sepanjang jaian Soio), iciapi dikarenakan “trade mark™ yang dimiliki oleh

L e U 1 . Cn e e i e o im e d o PPN o ~
Malioboro maka Preuycvaran pcm‘um;guuau itu fidak d'ap‘al cara

_)
=
[e}
-
[l
e
—f
0
o}
o
w
a

signifikan kepadatan yang ada -

Sehubungan dengan hal fersebut maka jalan Malioboro pada saat ini
sebenarmya Gngkat pelayanannya sudah tidak ideal lagi  sehingga diperlukan
analisis tingakt pelayanan dan waktu tempuhnya yang terkait dengan
persimpangan di sepanjang seguien jalan  dan dilakukan pengaivian arus lalu

lintas pada daerah jalan akses.



1.3 Tujuan Penyusunan

Tujuan penyusunan tugas akhir ini adalah
1. Menganalisis perilaku lalu lintas pada sistem jaringan lalu lintas di kawasan
Malioboro dan sekitarnya.
2. Menganalisis waktu tempuh dan derajat kejenuhannya.

3. Memberikan alternatif pengaturan bagi sistem jaringan tersebut.
1.4 Manfaat Penyusunan

Manfaat dari penyusunan tugas akhir ini adalah memberi tambahan
pengetahuan tentang pengaturan sistem jaringan lalu lintas dikawasan perkotaan
secara sederhana.

1.5 Batasan Masalah

Dalam tugas akhir ini batasan masalah yang digunakan adalah :

a. Analisis jalan digunakan untuk mengetahui waktu tempuh rata-rata pada
segmen jalan utama dan jalan akses.
Segmen jalan utama yang dianalisis adalah jalan Malioboro.
Segmen jalan akses yang dianalisis adalah jalan Sosrowijayan, jalan
Perwakilan, jalan Dagen, jalan Suryamatjan dan jalan Pajeksan.

b. Pada persimpangan diperhitungkan derajat kejenuhan, waktu tundaan dan
panjang antriannya.
Persimpangan yang dianalisis dibedakan menjadi 3 yaitu :
1. Simpang bersinyal berupa simpang tiga lengan

Ps. Kembang-Malioboro-Kleringan



Ps. Keimbang-Malioboro-Kieringan

~
’
L.,

Sunpang tak bersinyal berupa sunpang 3-lengan yaitu
Malioboro-Sosrowijayan
Maitoboro-Perwakiian
Malioboro-Dagen
3. Simpang tak bersinyal berupa simpang 4-lengan yaitu :
¢ Malioboro-Suryainatjan-Pajeksan
¢. Analisa jaringan terutama didasarkan pada waktu tempuh secara keseluruhan
d. Untuk analisa operasional fersebut digunakan Manual Kapasiias Jalan

Indonesia (MKJT) 1997



BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

2.1.  Analisa Operasional Jalan Perkotaan

Analisa operasional adalah penentuan perilaku lalu lintas suatu jalan pada
kebutuhan lalu lintas tertentu dan peramalan yang akan terjadi akibat adanya
perubahan kecil pada geometrik, aturan lalu lintas dan kontrol sinyal yang
digunakan (MKJI, 1997)

Sedangkan segmen jalan didefinisikan sebagai segmen jalan perkotaan
adalah jika mempunyai perkembangan secara permanen dan menerus sepanjang
seluruh atau hampir seluruh jalan, minimum pada satu sisi jalan apakah berupa
perkembangan lahan atau bukan. Jalan di atau dekat pusat perkotaan dengan
penduduk lebih dari 100.000 selalu digolongkan dalam kelompok ini. Jalan di
daerah perkotaan dengan penduduk kurang dari 100.000 juga digolongkan dalam
kelompok ini jika mempunyai perkembangan sam?ing jalan yang permanen dan

menerus.
2.2.  Sistem Jaringan Lalu Lintas

Lalu lintas adalah interaksi antara tata guna lahan berupa aktivitas-aktivitas
masyarakat berupa populasi, tenaga kerja dan output industri dengan transportasi
supply berupa penyediaan penghubung fisik antara tata guna lahan dan manusia
pelaku aktivitas dalam masyarakat. Penyediaan ini meliputi berbagai moda

transportasi seperti : jalan raya, rel kereta api, rute bus dll.
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Sistein jaflllg aiu iintas adalah bentuk Peityusuiian Iforiiasi mcngenal
karakteristik dari berbagai sarana yang menetap dan arus lalu lintas yang dilayani
sebagal beniuk keicrikatan dan kelerkaitan antara penumpang, barany, prasarana
dan sarana yang berinteraksi dalam rangka perpindahanorang atau barang vang
tercakup daiai suatu iatanan baik alami maupun buaiaivrekayasa ( Sistem
Trausportasi, Gunadarma, 1557)

Penerapan sistem jaringan jalan merupakan suatu konsep penting dalam
mencapal peningkatan Kapasitas dan kualitas jaringan jalan. Konsep sisiem
jaringan ini adalah untuk memisahkan karakteristik iaju lintas van ig berbeda-beda.
Jalan dengan kelas tnggi digunakan untuk mengutamakan pergerakan yang
berakibal mengurangi akses, sedangkan jalan dengan kelas rendah digunakan
uniuk menguiamakan akses dengan konsekwensi mengurangt  sifat  akses
{Paigunadi, 1992).

Bentuk jaringan transportasi yang sesuai untuk memenuhi kebutuhan
perjalanan adalah yang berhubungan eral dengan pola pejdlanan lerpencar.
Berbagai fnacam bentuk jaringan tersebut adalah jaringan jalan rigid, radial,
cineii radial, heksagonal dad delia. (Sistem Trausporiasi Guuadaima, 1997)

Pada jaringan lalu lintas ini analisisnya dipakai Manual Kapasitas Jalan
Indonesia 1997 yang hasilnya berupa penilaian perilaku lalu lintas dimana analisis
tersebut dibagi daiam komponen sebagai berikut :

a. 5 c:u_]cuau acg,ulcuj n didefinisikain Scoagal paluausJaJan

diantara dan tidak dipengaruhi oleh simpang bersinyal atau simpang tak
ig5dd lyd



~1

bersinyal utama dan mempuiyai karakierisiik yang hampii sama sepanjang
Jalan.
b. Sunpang bersinyal
c. Simpang tak bersinyal
Prosedur perhitungan dilakukan secara terpisall untuk masing-masing tipe
fasilitas, kemudian digabung uniuk memperolch kapasitas dan ukuran kinerja

sisiem secara menyeluruh,

2] v

2.3.  Arus Laiu Linias Dan Kapasitas

T

Hal-bal yang mendasar dalami mendefinisikan arus lalu lintas adalah
konsentrasi aliran atau volume dai Kecepatan. Aliran  dan volume  sering
dianggap sama, meskpun aliran lebih tepai untuk menyatakan arus lalu lintas
yang mengandung pengerilan jumiah kendaran yang terdapat dalam ruang yang
diukur dalam satu interval waktu tertenyui, sedangkan volume lebih sering
terbatas pada suatu jumlah kendaraan yang melewati suatu titik dajam ruang
selama inierval waktu tertentu. Konsentrasi dianggap sebagai jumlah kendaraan
pada suatu panjang jalan tertentu, tetapi kosentrasi ini kadang-kadang menunjukan
kerapatan/kepadatan. Dan kecepatan ditentukan dar jarak yang ditempuh oleh

kendaran pada satuan waktu. ( F.D. Hobbs, 1995)
2.3.  Kapasiias Pertemuan (Persimpa angan)
Kapasitas jalan perkotaan dan kadang-kadaig Jatan diluar perkotaan

dibawah kondisi puncak, diatur oleh pertemuan jalan itu sendiri, oleh sebab itu



pemilihan iipe dai jardk amara (spacing) perteuiuan jalan iuciupakain suatu hal

TY 1.1

1 YT /o
yaug krius. ( F.D. Hobos

-
N
N
un
pN—

Ada Uga tpe umnum pericinuan jalan (junction) adalah :
i. Pericmuan jaian sebidang (ai-grade juncrions ) yaitu jalan perpotongan pada

satu bidang datar.

2. Pertemuan jalan tak sebidang { grude separated junction ), dengan atau tanpa
fastlitas jalan tak sebidang ( iniercange ), yailu julan perpoiongan inelalui atas
atau bawah.

~ LU E O R S Se- 1N

5. Roinbiiasi tipe (a) dait (b).

2.4. Volume Lalu lintas

Menurut Clarkson H. Oglesby, (1982) Volume lalulintas adalah : jumlah
kendaraan yang lewdl pada suaiu jalan dalam kurun waktu ierieniu. Analisa
voiume lalu lintas sangat diperlukan dalam menentukan lebar dan jumlah jalur,
kapasitas dan tingkat pelayanan.

Menurut Siivia Sukirmau, (1954)  Satuan volume lalu lintas yang umum
dipergunakan schubungan dengan penentusn jumian dan icvar jalur adalah :

1.

S N (PP & - TY ndon = YT
&iu Linias riaran Raia-rata { LHR)

1.

-

LER adalah voluine lalu lintas rata-rata dalam saiu hari. Besarnya lalu lintas
hartan rata-rata (LHR) dipercleh dari jumlah arus lalu lintas yang melewati
suatu titik selama setahun dibagi jumlah hari dalam setahun.

2. Volume Jam Perencanaan (VJP)
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2.

Arus lalu lintas yang bervariasi dari jam ke jam berikutnya dalam satu hari atau
volume dalam satu jam yang dipakai dalam perencanaan dinamakan volume
jam perencanaan.

Kapasitas

Kapasitas adalah jumlah kendaraan maksimum yang melewati suatu
penampang jalan pada jalur jalan selama satu jam dengan kondisi serta arus
lalu lintas tertentu.

Tingkat Pelayanan

Tingkat pelayanan (level of service ) umumnya digunakan sebagai ukuran

dari pengaruh yang membatasi akibat peningkatan volume. Dua tolok ukur
terbaik untuk melihat tingkat pelayanan pada suatu kondisi lalu lintas arus
terganggu adalah kecepatan operasi atau kecepatan perjalanan  dan
perbandingan antara volume dan kecepatan, yang disebut v/c. ( Clarkson H.
Oglesby , 1988 )

Tingkat pelayanan pada pertemuan jalan dengan lampun lalu lintas ( #raffic
light 4) biasanya dipengaruhi oleh lamanya waktu penundaan. Adapun
_ kriteria dari tingkat pelayanan adalah sbb:

Tabel 2.1. Kriteria Tingkat Pelayanan

Tingkat Penundaan per-
pelayanan kend (detik)
A <S50
B 51-15
C 15,1 -25,0
D 25,1 - 40,0
E 41,0 - 60,0
F > 60
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BAB 1
LANDASAN TEORI

3.1. Prosedur analisis operasional jaringan lalu lintas perkotaan

Sesuai dengan karakteristik di daerah perkotaan yaitu dengan banyaknya
persimpangan, maka kinerja dan kapasitas sistem jalan akan tergantung terutama
pada persimpangan dan bukan pada segmen jalan diantara persimpangan. Untuk
itu untuk keperluan analisis jaringan pada pusat kota dapat digunakan prosedur
perhitungan sebagai berikut :

1. Perhitungan waktu tempuh segmen jalan dengan menggunakan prosedur
perhitungan jalan perkotaaan MKJI 1997 yaitu seolah-olah tidak ada gangguan
dari persimpangan sehingga seolah-olah tidak ada persimpangan (“ waktu
tempuh tak terganggu™)

2. Pada setiap simpang diperhitungkan tundaan dengan menggunakan prosedur
perhitungan simpang bersinyal dan tak bersinyal dari MKJI 1997.

3. Hasil perhitungan tundaan simpang ditambahkan dengan waktu tempuh tak

terganggu untuk memperoleh waktu tempuh keseluruhan
3.2 Prosedur Perhitungan Jalan Perkotaan

Dalam menganalisis kinerja pada jalan perkotaan, MKJI (Manual Kapasitas

Jalan Indonesia) 1997 menetapkan dalam bagan alir sebagai berikut :
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LANGKAH A : DATA MASUKAN
: Data Umum

. Kondist Geometrik
3 : Kondist Lalu Lintas

PERUBAHAN

A

YA

A-4 : Hambatan Samping
|
A 4

LANGKAH B : KECEPATAN ARUS BEBAS
B-1: Kecepatan Arus Bebas Dasar
B-2 : Penyesunaian Untuk Lebar Jalur Lalu Lintas
B-3 : Faktor Penyesuaian Untuk Kondisi Hambatan Samping
B-4 : Faktor Penyesuaian Ukuran Kota
B-5 . Kecepatan Arus Bebas Untuk Kondisi Lapangan

LANGKAH C : KAPASITAS

C-1: Kapasitas Dasar
C-2: Faktor Penyesuaian Untuk Lebar Jalur Lalu Lintas
C-3 : Faktor Penyesuaian Untuk Pemisah Arah
C-4 : Faktor Penyesuaian Untuk Kondisi Hambatan Samping
C-5: Faktor Penyesuaian Untuk Ukuran Kota
C-6 : Kapasitas Untuk Kondisi Lapangan

LANGKAH D : PERILAKU LALU LINTAS
D-1: Derajat Kejenuhan
D-2 : Kecepatan Dan Waktu Tempuh
D-3 : Penilaian Perilaku Lalu Lintas

I

Perlu Penyesuaian Anggapan Mengenai Perencanasn
y g

Tidak

4

Akhir Analisa

Gambar 3.1 Bagan Alir Analisa Jalan Perkotaan (MKJI 1997)
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3.2.1 Langkah A : Daia Masukan

1. Langkah A-1 : Data Umum

a. Fenentuan segmen

b. Data identifikasi segmen

N

1 1. - Ten e
Laug,nx‘au A-2  Kondisi Geometri

a. Rencana siluasi (Formuitt UR-1)

0. Penampdng melintang jalan

Kondisi pengaturan lalu lintas

o

Kondisi lalu lintas yaig diterapkai pada seginiei jaian yang diaimatt :
* DBaias Kecepatai (kivjaim)
e Pembatasan masuk dihubungkan dengan tipe kendaraan ierieniu

¢ Pembatasan beihenti (termasuk periode waktu jika tidak sepanjang

hart)

Alat/peraturan pengaturan lalu lintas lainnya.

1 1 A ol

3. Langkah A-3 : Kondisi Lalu Lintas



—
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Ligundasan formulir UR-2 untuk incincatatl Qai mMeicauks: Jala imasuxan aru

dan koinposisi lalu lintas.

a. Asrus dan komiposisi lalu lintas

a.l Menentukan arus jam rencana dalam kendaraan/jam

Dua alternatif diberikan dibawah, tergantung pada data masukan rinci yang
tersedia. Alternatif B sebaiknya digunakan jika memungkinkan :

A I LI :

A. Datatersedia hanya LHRT, peruisahan arah dan komposisi iaiu lintas :
1. Masukkan data masukan berikut dalam formulir UR-2 :
¢  LHRT (xenwhai) uitu
e TFakior k (rasio aniard arus jam rencand dan LHRT, nilal
normal k = 0,09)

e Pemisahan arah SP ( Arah 1/Arah 2. Nilai normal 50/50 %)

2. Hitung arus jam rencana (Qpug = k x LHRT x SP/100) untuk
masing-inasing arah dan total (1+2). Masukkan hasiinya ke dalam
iabel untuk data arus kendaraan /jam pada kolom 9 baris 3,4,5

3. Masuk.lvcan komposisi lalu iintas dalam kotak dan hitung jumiah

Kendaraall  witik  idsing-niasinyg  tpe  dan  arah  dengan
mengaitkannya dengan arus rencana pada kolom 9. Masukkan

hasilnya pada kolom 2,4 dan 6 dalam baris 3,4 dan 5.
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Tatsl 20V N0 Fr L T 1T
Tabel 3.1 Nilai NOUIPOSESi raiu Lintas

Nilat Normal Untuk Kompeosisi Lalu Lintas
Ukuran Kota LV % [ HV % [ MC %
; <0,1  juta penduduk 45 10« 45
0,1-0,5 juta penduduk 45 10 45
0,5-1,0 juta penduduk 53 9 38
1,0-3,0 juta penduduk 60 8 32
>3,0 juta penduduk 69 7 24

Suinper : MKJI 1967, hal 5-37

B.  Data vang tersedia adalah arus lalu lintas per jenis per arah
yang per p

—r

Masukkan nijal arus laiu iinias jam rencana (Qpy) dalam kend/jam
untuk masing-masing tipe kendaraan dan arah dalam kolom 2, 4
dan 6 ; baris 3, 4 dain 5. Jika arus yang diberikan adalah dua arah
(1+2) masukkan nilai arus pada baris 5, dan masukkan pemisahan
arah yang diberikan (%) pada koiom 8 bars 3 dan 4 kemudian
hitung arus masing-masing tipe kendaraan pada masing-masing
arah dengan Mengalikan nilai arus pada baris 5 dengan pemisahan
arah pada kolom 8 dan masukkan hasilnya pada baris 3 dan 4.

a.2 Meneniukan ekivalénsi mobil penumpang (emp)

Tentukan emp untuk masing-masing tipe kendaraan dari tabel 3.2 dan 3.3
di bawah dan masukkan hasiinya pada formutir UR-2 pada iabei untuk data
arus kendaraan/jam (untuk jalan tak-terbagi emp selalu sama untuk kedua

arali, untuk jalai ierbagl yang arusiya tidak saina emp mungkin berbeda )



Tabel 3.2 Emp wituk jalan perkotaan tak terbagi
11pe jalan : Arus lalu-lintas
emp
Jalan tak terbagi Total dua arah
MC
| (kend/jam)
HV . Lcbar jalur lalu-lintas We (m)
<6 > 6
Dua-lajur tak-terbagi 0 1,3 0,5 0,4
(2/2UD) > 1800 1,2 0,35 0,25
Empat lajur takterbagi 0 1,3 0,40
(4/2 UD) > 3700 1,2 0,25
Sumbper : MKJ1 1997 , hal 5-38
Tabei 5.3 : Emp uniuk jalan perkotaan terbagi dan satu arah
Tipe jalan : Arus lalu hintas emp
Jalan satu arah dan Per jalur o MC
Jaiaii (Sibagi (kend/jam)
Dua-lajur satu-arah (2/1) 0 1.3 0.4
dan
Empat-lajur terbagi (4/2D) > 1050 1,2 0,25
Tiga-lajur satu-arah (3/1) . 0 1,3 0,40
dan
Enam-lajur terbagi (6/2D) > 1100 1,2 0,25

Q.o
DUIMTCT

WA IT 1007
WViRiil 1777

, hal 5-38

a.3 Menghitung parameter arus laiu lintas

s Hitung arus lalu lintas rencana per jam Qpy dalam smp/jam dengan

imieagalinaii arus dalam xend/jam
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e Hitung pemisahan arah (SP) sebagai arus total (kend/jam) arah 1 pada
kolom 9 dibagi dengan arus total arah 1+2 (kend/jam) pada kolom yang

1~

sama. Masukkan hasilnya ke dalaim kolom 9 baris 6

SP= Quvu i/ QOviirer oo (D
¢ Hiiung fakior satuan mobii penuinpang
Fsmp = Qsmp 7 Qkend oo vvv e (2)
Langkan A-4 : Hambatan Samping
Tentukan kelas hambatan samping sebagai berikut dan masukkan hasilnya
pada formmalir UR-Z dengan melingkan kelas yang sesuai dalain tabel di bawah

ini:

Jika data rinci hambaian samping tersedia, prosedurnya adalah

a. Masukkan hasil pengamatan (atau perkiraan jika anaiisa untuk tahun yang
akan datang ) mengenai frekuensi hambatan samping per jam per 200 m
pada Kedua sisi segmen yang diaimati, ke dalain koioin 23 pada formulir
UR-2

e Jumiah pejuian kaki berjalan atau menyeberang sepanjang segmen jalan

¢ Juinlah kendaraan bernenti dan parkir

¢ Jumlah kendaraan bermotor yang masuk dan keluar ke/dari lahan
sainping jalan dan jalan sisi

i

¢« Arus kendaraan yang bergerak lambat yaitu arus ictal (kend/jam) dari

sepeda, becak, delman, pedati, trakior dan sebagainya.
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b. Kalixan frekuensi kejadian pada kolom 23 dengan bobot relaif dari tipe
kejadian pada kolom 22 dan masukkan frekuensi berbobot kejadian pada
kolom 24,

¢. Hitung jumlah kejadian berbobot termasuk semua tipe kejadian dan
iiiasukan hasilnya pad baris paling bawah kolom 24.

Tentukan hambatan kelas samping dari tabel 3.4 berdasarkan hasil dari

=5

langkah ¢

Tabel 3.4 : Kelas hambatan samping untuk jalan perkotaan

Kelas Kode ! Jumlah berbobot Kondisi Khusus

hambatan kejadian per

sampin 200 m per jam

{(5rC) (dua sisi)

Sangat VL < 100 Daerah  pemukiman, jalan dengan
rendah jalan samping

Rendah L 100 —299 Daerah  pemukiman,  beberapa

kendaraan umum dsb.

Sedang M 300 — 499 Daerah industri, beberapa toko disisi
jalan

Tinggi H 500 - 899 Daerah komersial, aktivitas sisi jalan
tinggi

Sangat VH > 900 Daerah komersial, dengan aktivitas

tinggl pasar disamping jalan.

Sumber : MKJI 1997, hal 5-39

Jika data rinci hambatan samping tidak tersedia, kelas hambatan samping dapat

ditentukan sebagai berikut :

a. Periksa uralan tentang “kondisi khusus” dari tabel 3.4 dan pilih salzh satu
yang paling icpal uniuk keadaan seginen jalun yang dianalisa.

b. Amati foto pada gambar 3.2 yang menunjukkan kesan visual rata-rata yang

khusus dari masing-masing kelas hambatan samping dan pilih salah satu yang
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paling sesuai dengan kondisi rata-rata sesungguhnya pada lokasi untuk periode
yang diamati.
Pilih kelas hambatan samping berdasarkan pertimbangan dari gabungan

langkah a dan b di atas.

<IN “\\\\\
SR

Gambar .2. Hambatan mping sangat rendah pda jalan perkotaan
(pada jalan gajah mada )

Gambar 3.3 Hambatan spin rendah pada jala perkotaan
( pada jalan Bausasran )
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i

+ o A

Gambar 3.4 Hambatan samping sedag pada jalan perkotaan
( Jalan Sultan Agung )

Gambar 3.5 Hambatan samping tinggi pada jalan perkotaan
( Pada Jalan Tukangan )



20

Gambar 3.6 Hambatan samping sangat tinggi pada jalan perkotaan
( Pada Jalan Lempuyangan )

3.2.2 Langkah B : Analisa Kecepatan Arus Bebas

Untuk jalan tak terbagi, analisa dilakukan pada kedua arah lalu lintas. Untuk jalan
terbagi, analisa dilakukan terpisah pada masing-masing arah lalu lintas, seolah-
olah masing-masing arah merupakan jalan satu arah yang terpisah.

Gunakan formulir UR-3 untuk analisa penentuan kecepatan arus bebas, dengan

data masukan dari langkah A (Formulir UR-1 dan UR-2)

FV= (FVo+ FVw) x FFVsp X FFVes wovviieiiiiii (3)
Dimana :
FV = Kecepatan arus bebas kendaraan ringan {kiv/jam)
FVo = Kecepatan arus bebas dasar kendaraan ringan (km/jam)
FVw = Penyesuaian lebar jalur lalu lintas efektif (km/jam) (penjumlahan)

FFVgr Faktor penyesuaian kondisi hambatan samping (perkalian)

FFV¢s = Faktor penyesuaian ukuran kota (perkalian)
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1. Langkah B-1 : Kecepatan Arus Bebas Dasar
Tentukan kecepatan arus bebas dasar kendaraan ringan dengan menggunakan
tabel 3.5 dan masukkan hasilnya pada koiom 2 formulir UR-3

Tabel 5.5 : Kecepatan arus bebas dasar (FV() untuk jalan perkotaan

Kecepatan arus bebas dasar (FVg) (km/jam)
Tipe Jalan { :
VoA U a e | O T ISP I
nChnuataan i NEnGaraai i oepcdd ociida ’
Ringan | Berat Moior Kendaraan |
‘ LYV HV NMC ' (rata-rata)
Hnam lajur terbagi 61 52 48 57
D) atau |
Tlga—laj satu-arah | :
2710 !
\_)/ 1) !
Empat-lajur terbagi 57 50 47 55
(4/2 D) atau
Dua-lajur satu-arah
(2/1)
Empat-lajur tak-terbagi 53 46 43 51
(4/2 UD)
Dua-lajur tak-terbagi 44 40 40 42
22UD

Sumber : MKJI 1997, bai 5-44

Lintas (FVyw)

Tentukan penyesuaian untuk lebar jalur lalu-lintas dari tabel 3.6 dibawah
berdasarkan letar jalr lalu-lintas efektif (We) yang dicatat pada formulir UR-1.
Masukkan penyesuaian FVW pada kolom 3, formulir UR-3. Hitung jumlah

kecepalan aras bebas dasar dan penyesuaian (FVo + FVy) dan masukkan

hasilnya pada kolom 4.
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Tabel 3.6 Penyeuaian untuk pengaruh lebar jalur lalu-lint

o

s (FVw) pada

kecepatan arus bebas kendaraan ringan jalan perkotaan.

Tipe Jalan Lebar jalur lalu lintas efektif | FVyw (km/jam)
(WC)
; (m)
Empat-lajur terbagi atau Per lajur
3,00 -4
Jalan satu-arah 3,25 2
3,50 0 |
3,75 2
4,00 4
Empat-lajur tak-terbagi Per lajur
3,00 -4
3,25 -2
3,50 0
3,75 2
4.00 4
Dua-lajur tak-terbagi Total
5 9,5
6 -3
7 0
8 3
9 4
10 6
11 7 ]

Sumber : MKJI 1997 |, hal 5-45

3. Langkah B-3 : Taktor Penyesuaian Kece%)atan Atus Bebas Uniuk Hambatan

Samping (FFVsr)

a. Jalan dengan bahu
Tentukan  faktor penyeésualan untuk hambatan samping dari tabel 3.6
berdasarkan iebar bahu efektif sesungguhnya dari formulir UR-1 dan tingkat
hambatan dari formulir UR-2. Masukkan hasilnya ke dalam kolom 5 formulir

UR-3
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Tabel 3.7 : Faktor penyesuaian untuk pengaruh hambatan samping dan lebar bahu
(FFVsr) pada kecepatan arus bebas kendaraan ringan untuk jalan

perkotaan dengan bahu

Tipe Jalan Kelas hambatan Faktor penyesuaian untuk
Samping hambatan samping dan lebar bahu
(SFC)
Lebar bahu efektif rata-rata Ws (m)
<05m| 10m | I,Sm | >2m
Empat-lajur terbagi | Sangat rendah 1,02 1,03 1,03 1,04
42D Rendah 0,98 1,00 1,02 1,03
Sedang 0,94 0,97 1,00 1,02
Tinggi 0,89 0,93 0,96 | 0,99
Sangat tinggi 0,84 0,88 0,92 | 0,96
Empat-lajur tak-ter- | Sangat rendah 1,02 1,03 1,03 1,04
Bagi Rendah 0,98 1,00 1,02 1,03
472D Sedang 0,93 0,96 0,99 1,02
Tinggi 0,87 0,91 0,94 | 0,98
Sangat tinggi 0,80 0,86 0,90 | 0,95
Dua-lajur tak-tebagi | Sangat rendah 1,00 1,01 1,01 1,01
2/2 UD atau Rendah 0,96 0,98 0,99 | 1,00
Jalan satu-arah Sedang 0,90 0,93 0,96 0,99
Tinggi: 0,82 0,86 0,90 | 0,95
Sangat tinggi 0,73 0,79 0,85 0,91

Sumber : MEJI 1997, kel 5-456
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b. Jalan dengan kereb
Tentukan faktor penyesuaian untuk hambatan samping dari tabel 3.8
berdasarkan jarak antara kereb dan penghalang pada trotoar sebagaimana
ditentukan pada formulir UR-1 dan tingkat hambatan samping sesungguhnya
dari formulir UR-2. Masukkan hasilnya ke dalam kolom 5 formulir UR-3
Tabel 3.8 : Faktor penyesuaian untuk pengaruh hambatan samping dan jarak
kereb-penghalang (FFVgsr) pada kecepatan arus bebas kendaraan

ringan untuk jalan perkotaan dengan kereb.

Tipe Jalan Kelas hambatan | Faktor penyesuaian untuk
Samping hambatan samping dan jarak kereb
(SFO) penghalang

Jarak : kereb - penghalang W, (m)

<05m| 10m | 1,5m|>2m
Empat-lajur terbagi | Sangat rendah 1,00 1,01 1,01 1,02
42D Rendah 0,97 0,98 0,99 | 1,00
Sedang 0,93 0,95 0,97 | 0,99
Tinggi 0,87 0,90 0,93 | 0,96
Sangat tinggi 0,81 0,85 0,88 | 0,92

Empat-lajur tak-ter- | Sangat rendah 1,00 1,01 1,01 | 1,02
Bagi Rendah 0,96 0,98 0,99 1,00
4/2D Sedang 0,91 0,93 0,96 | 0,98
Tinggi 0,84 0,87 0,90 | 0,94
Sangat tinggi 0,77 0,81 0,85 0,90
Dua-lajur tak-tebagi | Sangat rendah 0,98 0,99 0,99 1,00
2/2 UD atau Rendah 0,93 0,95 0,96 | 0,98
Jalan satu-arah Sedang 0,87 0,89 0,92 0,95
Tinggi 0,78 0,81 0,84 | 0,88
Sangat tinggi 0,68 0,72 0,77 | 0,82

Sumber : MKJI 1997, hal 5-47
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Faktor penyesuaian FFVgr untuk jalan enam-lajur
Faktor penyesuaian kecepatan arus bebas untuk jalan enam-lajur dapat
ditentukan dengan menggunakan nilai FFVgp untuk jalan empat —lajur yang
diberikan dalam tabel 3.6 atau 3.7 disesuaikan seperti dibawah ini :

FEVesp = 1 =08 X (1 =FEV4sE) voviniiiiiiiieiiie 4
Dimana :
FFVesr = faktor penyesuaian kecepatan arus bebas untuk jalan enam-lajur
FFV4sr = faktor penyesuaian kecepatan arus bebas untuk jalan empat-lajur
Langkah B-4 : Faktor penyesuaian kecepatan arus bebas untuk ukuran kota

(FFVcs)

Tentukan faktor penyesuaian untuk ukuran kota (juta penduduk sebagaimana

dicatat pada formulir UR-1) dan masukkan hasilnya ke dalam formulir UR-3

kolom 6.

Tabel 3.9 : Faktor penyesuaian untuk pengaruh ukuran kota pada kecepatan arus

bebas kendaraan ringan (FFV¢s) jalan perkotaan

Ukuran kota (Juta penduduk ) Faktor penyesuaian untuk ukuran kota

< 0,1 . 0,90
0,1-0,5 0,93
0,5-1,0 0,95
1,0-3,0 1,00

> 3,0 1,03

Sumber : MKJI 1997, hal 5 — 48
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5. Langkah B-5 : Penentuan Kecepatan Arus Bebas
a. Kecepatan arus bebas kendaraan ringan
Hitung kecepatan arus bebas kendaraan ringan (V) dengan mengalikan faktor

pada kolom 4.5 dan 6 dari formulir UR-3 dan masukkan hasilnya ke dalam

kolom 7
FV = (FVo + FVw) X FFVgr X FFVes i (5)
Dimana :
FV = Kecepatan arus bebas kendaraan ringan (km/jam )
FVo = Kecepatan arus bebas dasar kendaraan ringan (km/jam)
FVw = Penyesuaian lebar jalur lalu-lintas (km/jam)

FFVgsr = Faktor penyesuaian hambatan samping

FFVcs

i

Faktor penyesuaian ukuran kota

a. Kecepatan arus bebas tipe kendaraan lain

Walaupun tidak dipakai sebagai ukuran kinerja lalu-lintas dalam manual ini,
kecepatan arus bebas tipe kendaraan lain dapat juga ditentukan mengikuti
prosedur yang dijelaskan di bawah :

1. Hitung penyesuaian total (km/jam) kecepatan arus bebas kendaraan ringan

berupa perbedaan antara kolom 2 dan kolom 7 :

FFV = Penyesuaian kecepatan arus bebas LV (km/jam)
FVo = Kecepatan arus bebas dasar LV (km/jam)

FV = Kecepatan arus bebas LV (km/jam)
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2. Hitung kecepatan arus bebas kendaraan berat (HV) di bawah :
FViav = FVuavo - FFV X FVuyo/FVo oo (7)
Dimana :
FVuvo = Kecepatan arus bebas dasar HV (km/jam) (dari tabel 3.1)
FVo = Kecepatan arus bebas dasar LV (km/jam)
FFV = Penyesuaian kecepatan arus bebas LV (km/jam) (lihat diatas)
3.2.2 Langkah C: Analisa Kapasitas
Untuk jalan tak terbagi analisa dilakukan pada kedua arah lalu lintas. Untuk jalan
terbagi, analisa dilakukan terpisah pada masing-masing arah lalu-lintas seolah-
olah masing-masing arah merupakan jalan satu arah yang terpisah.
Gunakan data masukan dari formulir UR-1 dan UR-2 untuk menentukan

kapasitas, dengan menggunakan formulir UR-3

C = Co x FCw x FCgp x FCsr x FCcs (smp/jam) ... ....oevvviviinnenininnn ®
Dimana :

C = Kapasitas

Co = Kapasitas dasar (smp/jam)

FCw = Faktor penyesuaian lebar jalur lalu-lintas
FCsp = Faktor penyesuaian pemisahan arah

FCsr = Faktor penyesuaian hambatan samping

FCes Faktor penyesuaian ukuran kota
1. Langkah C-1: Kapasitas Dasar
Tentukan kapasitas dasar (CO) dari tabel 3.10 dan masukkan nilainya ke dalam

formulir UR-3 kolom 11



Tabel 3.10 Kapasitas Dasar Jalan Perkotaan

Tipe Jalan Kapasitas dasar Catatan
(smp/jam)
Empat-lajur terbagi atau 1650 Per lajur
jalan satu arah
Empat-lajur tak-terbagi 1500 Per lajur
Dua-lajur tak-terbagi 2900 Total dua arah

Sumber : MKJI 1997, hal 5-50

2. Langkah C-2 : Faktor Penyesuaian Kapasitas Untuk Lebar Jalur Lalu-lintas

(FCw)

Tentukan penyesuaian untuk lebar jalur lalu-lintas dari tabel 3.11 berdasarkan

lebar jalur lalu-lintas efektif (W¢) (lihat formulr UR-1) dan masukkan hasilnya ke

dalam formulir UR-3, kolom 12

Tabel 3.11 Penyesuaian kapasitas untuk pengaruh lebar jalur lalu-lintas untuk

jalan perkotaan (FCw)
Tipe Jalan Lebar jalur lalu-lintas efektif (W¢) FCw
(m)
Empat-lajur terbagi atau Per lajur
Jalan satu-arah 3,00 0,92
3,25 0,96
3,50 1,00
3,75 1,04
4,00 1,08




29

Empat-lajur tak-terbagi Per lajur
3,00 0,91
3,25 0,95
3,50 1,00
3,75 1,05
4,00 1,09
Dua-lajur tak-terbagi Total dua arah
5 0,56
6 0,87
7 1,00
8 1,14
9 1,25
10 1,29
11 1,34

Sumber : MKJI 1997, hal 5-51

3. Langkah C3 : Faktor Penyesuaian Kapasitas Untuk Pemisahan Arah (FCgp)
Khusus untuk jalan tak terbagi, tentukan faktor penyesuaian kapasitas untuk
pemisahan arah dari tabel 3.12 dibawah berdasarkan data masukan kondisi lalu-
lintas dari formulir UR-2, kolom 9 dan masukkan nilainya ke dalam formulir UR-
3 kolom 13

Tabel 3.12 memberikan faktor penyesuaian pemisahan arah untuk jalan dua-lajur

dua-arah (2/2) dan empat-lajur dua-arah (4/2) tak terbagi.
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Tabel 3.12 Faktor penyesuaian kapasitas untuk pemisahan arah (FCgp)

Pemisahan arah SP %-% 50-50 55-45 60-40 65-35 70-30

FCsp Dua-lajur 2/2 1,00 0,97 0,94 0,91 0,88

Empat-lajur 4/2 1,00 0,985 0,97 0,955 0,94

Sumber : MKJI 1997, hal 5-52

4. Langkah C-4: Faktor Penyesuaian Kapasitas Untuk Hambatan Samping (FCsf)

a. Jalan dengan bahu
Tentukan faktor penyesuaian kapasitas untuk hambatan samping dari tabel 3.13
berdasarkan lebar bahu efektif WS dari formulir UR-1 dan kelas hambtan
samping (SFC) dari formulir UR-2 dan masukkan hasilnya ke dalam formulir
UR-3 kolom 14.

Tabel 3.13 Faktor penyesuaian kapasitas untuk pengaruh hambatan samping dan

lebar bahu (FCgr) pada jalan perkotaan dengan bahu

Tipe Jalan Kelas Faktor penyesuaian untuk hambatan samping dan
hambatan lebar bahu (FCgp)
Samping
(SFC)
Lebar bahu efektif W5 (m)
<0,5m 1,0m 1.5m >2m
4/2D VL 0,96 0,98 1,01 1,03
L 0,94 0,97 1,00 1,02
M 0,92 0,95 0,98 1,00
H 0,88 0,92 0,95 0,98
VH 0,84 0,88 0,92 0,96
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4/2 UD VL 0,96 0,99 1,01 1,03
L 0,94 0,97 1,00 1,02

M 0,92 0,95 0,98 1,00

H 0,87 0,91 0,94 0,98

VH 0,80 0,86 0,90 0,95

2/2UD VL 0,94 0,96 0,99 1,01
atau L 0,92 0,94 0,97 1,00
Jalan satu- M 0,89 0,92 0,95 0,98
arah H 0,82 0,86 0,90 0,95
VH 0,73 0,79 0,85 0,91

Sumber . MKJI 1997, hal 5-53
b. Jalan dengan kereb

Tentukan faktor penyesuaian kapasitas untuk hambatan samping (FCgy) dari tabel
3.14 berdasarkan jarak antasra kereb dan penghalang pada trotoar WG dari
formulir UR-1 dan kelas hambatan samping (SFC) dari formulicr UR-2 dan

masukkan hasilnya ke dalam formulir UR-3 kolom 14
Tabel 3.14 Faktor penyesuaian kapasitas untuk pengaruh hambatan samping dan

jarak kereb penghalang (FCsr) jalan perkotaan dengan kereb

Tipe Jalan Kelas Faktor penyesuaian untuk hambatan samping dan
hambatan kereb-penghalang (FCgr) -
Samping
(SFC)
Lebar bahu efektif W, (m)
<0,5m 1,0m 1,5m >2m
4/2D VL 0,95 0,97 0,99 1,01
L 0,94 0,96 0,98 1,00
M 0,91 0,93 0,95 0,98
H 0,86 0,89 0,92 0,95
VH 0,81 0,85 0,88 0,92
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4/2 UD VL 0,95 0,97 0,99 1,01
L 0,93 0,95 0,97 1,00

M 0,90 0,92 0,95 0,97

H 0,84 0,87 0,90 0,93

VH 0,77 0,81 0,85 0,90

2/2UD VL 0,93 0,95 0,97 0,99
atau L 0,90 0,92 0,95 0,97
Jalan satu- M 0,86 0,88 0,91 0,94
arah H 0,78 0,81 0,84 0,88
VH 0,68 0,72 0,77 0,82

Sumber : MKJI 1997, hal 5-54
¢. Faktor penyesuaian FCgr untuk jalan enam-lajur
Faktor penyesuaian kapasitas untuk jalan enam-lajur dapat ditentukan dengan
menggunakan nilai FCsr untuk jalan empat-lajur yang diberikan pada tabel 3.13
dan 3.14 sebagaimana ditunjukkan di bawah :

FCosr = 1 =0,8 (1 =FCa8F) cveuvrerimnimiriiiiiiiiiiieive e )]
Dimana :
FCssr = faktor penyesuaian kapasitas untuk jalan enam-lajur
FC4sr = faktor penyesuaian kapasitas untuk jalan empat-lajur
5. Langkah C-5 : Faktor Penyesuaian Kapasitas Untuk Ukuran Kota (FCcs)
Tentukan penyesuaian untuk ukuran kota dengan menggunakan tabel 3.15 sebagai
fungsi jumlah penduduk (juta). dari formulir UR-1, dan masukkan hasilnya ke

dalam formulir UR-3 kolom 15.
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Tabel 3.15 Faktor penyesuaian kapasitas untuk ukuran kota (FCcs) pada jalan
perkotaan
Ukuran kota (Juta penduduk ) Faktor penyesuaian untuk ukuran kota

< 0,1 0,86
0,1-0,5 0,90
0.5~10 0,94
1,0-3,0 1,00

> 30 1,04

Sumber : MKJI (997, hal 5 - 55

1. Langkah C-6: Penentuan Kapasitas

Tentukan kapasitas segmen jalan pada kondisi lapangan dengan menggunakan

data yang diisikan ke dalam formulir UR-3 kolom 11-15 dan masukkan hasilnya

ke dalam kolom 16.

C = Co x FCw x FCgsp x FCsr x FCcs (smpfjam) .... ... 8)
Dimana :

C = Kapasitas

Co = Kapasitas dasar (smp/jam)

FC“; - Faktor penyesuaian lebar jalur lalu-lintas

FCgsp = Faktor penyesuaian pemisahan arah

FCsr = Faktor penyesuaian hambatan samping

FC¢s = Faktor penyesuaian ukuran kota



34

3.2.2 Langkah D : Perilaku Lalu-Lintas

Untuk jalan tak terbagi, analisis yang dilakukan pada kedua arah lalu-lintas. Untuk
jalan terbagi. analisa dilakukan terpisah pada masing-masing arah lalu-lintas

seolah-olah masing-masing arah merupakan jalan satu arah yang terpisah.

Gunakan kondisi masukan yang ditentukan dalam langkah A-1 dan A-3 (Formulir
UR-1 dan UR-2) dan kecepatan arus bebas dan kapasitas yang ditentukan dalam
langkah B dan C (Formulir UR-3} untuk menentukan derajat Kejenuhan,
kecepatan dan waktu tempuh. Gunakan formulir UR-3 untuk analisa perilaku lalu

lintas.
1. Langkah D-1: Derajat Kejenuhan

a. Lihat arus total (Q) dari formulir UR-2 kolom 10 baris 5 untuk jalan tak-
terbagi dan kolom 10 baris 3 dan 4 untuk masing-masing arah dari jalan

terbagi dan masukkan nilainya ke dalam formulir UR-3 kolom 21

b. Dengan menggunakan kapasitas © dari kolom 16 formulir UR-3 hitung rasio
antara Q dan C yaitu derajat kejenuhan dan masukkan nilainya ke dalam

kolom 22
DS = Q/C
2. Leagkah D-2 : Kecepatan dan Waktu Tempuh

a. Tentukan kecepatan pada kondisi lalu lintas, hambatan samping dan kondisi
geometrik sesungguhnya sebagai berikut dengan menggunakan gambar 3.7
(jalan dua-lajur tak-terbagi) atau gamb. 3.8 (jalan banyak-lajur atau jalan

satu-arah) sebagai berikut :
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1. Masukkan nilai derajat kejenuhan (DS dari kolom 22) pada sumbu

horisontal (X) pada bagian bawah gambar.

2. Buat gads sejajar dengan sumbu vertikal (Y) dari titik tersebut sampai
berpotongan dengan nilai kecepatan arus bebas sesungguhnya (FV dan

kolom 7)

Buat garis horisontal se¢jajar dengan sumbu (X) sampai berpotongan

(V3

dengan sumbu vertikal (Y) pada bagian sebelah kin gamba.r'dan {ihat nilai

kecepatan kendaraan ringan sesungguhnya untuk kondisi yang dianalisa.
4. Masukkan nilai ini ke dalam kolom 23 formulir UR-3
Masukkan panjang segmen jalan L (km) ke dalam kolom 24 (Formulir UR-1)

Hitung waktu tempuh rata-rata untuk kendaraan ringan dalam jam untuk

kondisi yang diamati, dan masukkan hasilnya ke dalam kolom 25

Waktu tempuh rata —rata TT=L/V (Jam) ..o ©)

et —— - " v mmn a—— — ]

=SV R S T T T I LTS

Kecepatan et kendaran ringan LY (kin/jin)

at az a3 P as o 01 (X3 (8} s .
Derajat Kejenuhan Q/C

Ga~" r3.7 Kecepatan sebagai fungsi dari DS untuk jalan 2/2 UD
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Gambar 3.8 Kecepatan sebagai fungsi dari DS untuk jalan banyak-lajur dan satu-
arah

Langkah D-3 : Penilaian Perilaku Lalu-Lintas

Manual ini terutama direncanakan untuk memperkirakan kapasitas dan perilaku
lalu-lintas pada kondisi tertentu yang berkaitan dengan rencana geometrik, lalu-
lintas dan lingkungan. Karena hasilnya biasanya tidak dapat diperkirakan
sebelumnya, mungkin diperlukan perbaikan kondisi yang sesuai dengan
pengetahuan para ahli, terutama kondisi geometrik, untuk memperoleh perilaku
lalu-lintas yang diinginkan berkaitan dengan kapasitas, kecepatan dan sebagainya:

Cara yang paling cepat untuk menilai hasilnya adalah dengan melihat derajat
kejenuhan dari kondisi yang diamati dan membandingkannya dengan
pertumbuhan lalu-lintas tahunan dan “umur” fungsional yang diinginkan dan

segmen je  ~xrsebut. Jika derajat kejenuhan yang diperoleh terlalu tinggi (DS >

0,75) penggna manual mungkin ingin merubah asumsi yang berkaitan .an
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penampang meiintang jaian dan sebagaiiiya dan membuat perhitungan baru. Hal
ini akan membutuhkain forinulir baru dengain nomor soal yang baru. Perhatikan
bahwa untuk jalan terbagl, penilaian harus dikerjakan dahulu pada setiap arah

untuk sampai pada penilaian vang menyeluruh.
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3.3. Prosedur Perhitungan Simpang Bersinyal

Prosedur untuk pehitungan simpang bersinyal dapat dilihat seperti bagan

alir berikut ini

LANGKAH A : DATA MASUKAN

A-1: Geometrik, pengaturan lalu lintas dan
kondisi lingkungan.

A-2: Kondisi Arus Lalu Lintas

LANGKAH B : PENGGUNAAN SINYAL
B-1: Fase Sinyal
B-2 : Waktu antar hijau dan waktu hilang

PERUBAHAN
Ubah penentuan fase
Sinyal, lebar pendekat,
Aturan membelok dsb.

A

LANGKAH C : PENENTUAN WAKTU
SINYAL

C-1: Tipe Pendekat

C-2 : Lebar pendekat efektif

C-3 : Arus jenuh dasar

C-4 : Faktor-faktor penyesuaian

C-5 : Faktor arus/arus jenuh

C-6 . Waktu siklus dan waktu hijau

l

LANGKAH D : KAPASITAS
D-1: Kapasitas )
D-2 : Keperluan untuk perubahan

l

LANGKAH E : PERILAKU LALU LINTAS
El : Persiapan

E2 . Panjang Antrian

E3 : Kendaraan Terhenti

E4 : Tundaan

Gambar 3.9. Bagan Alir Analisis Simpang Sinyal MKJI 1997



3.3.1. Langkah A : Data masukan
1. Langkah A-1: Geometrik, Pengaturan Lalu Linias, dan Kondisi  Lingkungan
( formulir SIG-1) Lihat lampiran.
a. Data umum
b. Ukuran kota
c. Fase dan waktu sinyal
Data masukan yang diperlukan adalah :
- Wakitu Hijau (g)
- Waktu antar hijau (IG)
- Waktu Siklus dan Waktu Hilang total (LTI=XIG)
d. Belok Kin Langsung
e. Kondisi Lapangan
e Kode Pendekat (kolom 1)
¢ Tipe lingkungan (kolom 2)
¢ Tingkat Hambatan Samping (kolom 3)
e Median (kolm 4)
e Kelandaian (kolom 5)
e Belok kirt langsung (kolom 6)
» Jarak Ke kendaraan Parkir (klom 7)

e Lebar Pendekat (kolom 8—11)
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2. Langkah A-2 : Kondisi arus Lalu Lintas ( formulir SIG-II ) lihat lampiran.

a. Memasukan data lalu lintas untuk masing-masing jenis kendaraan

bermotor dalam kend/jam pada kolom 3,6,9, dan arus kendaraan tak

bermotor pada kolom 17.

b. Menghitung arus lalu lintas dalam smp/jam bagi masing-masing jenis

kendaraan untuk kondisi
menggunakan smp sebagai berikut :

Tabel 3.16 Emp untuk tiap tipe pendekat

terlindung dan/atau terlawan dengan

Emp
Tipe Kendaraan Pendekat Terlindung Pendekat Terlawan
LV 1,0 1,0
HV 1,3 1,3
MC 0,2 0.4

Sumber : MKJI 1997, hal 41

Kemudian masukan hasilnya pada kolom (4-5),(7-8), (10-11).

c. Menghitung arus Lalulintas total Qumy Dalam kend/jam dan smp/jam pada

masing-masing pendekat untuk kondisi-kondisi arus berangkat terlindung

dan/atau terlawan. Dan masukan hasilnya pada kolom (12-14).

d. Menghitung untuk masing-masing pendekat rasio kendaraan belok kiri Py r,

dan rasio belok kanan Pgrr, dan memasukan hasilnya kedalam kolom (15)

dan (16).
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Pir = —
Total {smp/jam)

RT (sinip/jam)

Total (smpjam)

Menghitung rasio kendaraan tak bermotor dengan membagi arus kendaraan
tak bermotor Quv  kend/jam  pada kolom 17 dengan arus kendaraan

bermotor Qumv kend/jam pada kolom (12).

Pumt = QUM QMY oo (3.3)

3.3.2. Langkah B : Penggunaan Sinyail

1
1.

2.

™

Langkah B-1 : Penentuan Fase Sinyal (formulor SIG-1V) lihat lampiran.

1Yr_1

Langxain B-2 : Waktu Antar Hijau dan Waktu Hilaing (formulir SIG-1II)
ithat iampiran

a. Menentukan waktu merah semua yang diperlukan untuk pengosongan pada

setiap akhir fase dan hasil waktu antar hijau (IG) per fase.
Titik konflik kritis pada masing-masing fase(;) adalah yang inenghasilkan
WAKTU MERAH-SEMUA terbesar :

[;LEV + Igy)  Lav

MERAH SEMUA = | B (3.4)
| Vev Vav |

— —




$a
o

Dimana :

Lev, Lav = Jarak dari garis henti ke titik konflikmasing-masing untuk
kendaraan yang berangkat dan yang datang (m )

Igv = Panjang kendaraan yang berangkat (m)

Vev, Vav = Kecepatan masing-inasiiig untuk kendaraan yang berangkat

dan yang datang {im/det)
Nilal-nilai yang dipilih untuk Vey, Vay dan [py térgantung dari koinposisi
lalu lintas dan kondisi kecepatan pada lokasi. Nilai-nilai sementara yang

dapat dipihit dengan Ketiadaan atuaran di Indonesia akan hal ini.

Kecepatan kendaraan yang datang  Vay

- 10 my/det ( Kend. Bermotor )
- 3 m/det ( Kend. Tak Bermotor misalnya : sepeda )
- 1,2 m/det ( Pegjalan kaki)
. Panj ang kendaraan yang berangkat Igv :
- 5m (LVatauHV)
- 2m (MC atau UM)
b. Menentukan waktu hilang (LTI) sebagai jumlah dari waktu antar hijau per

siklus, dan memasukan hasiluya pada kolom (4) pada formulir SIG- IV.

LTI = £ ( MERAH SEMUA + KUNING ) =2 1G;



iLangkah C : Penentuan Waktu Sinyal

1. Langkah C-1: Tipe Pendekat

Memasukan data identifikast dari setiap pendekat pada kolom (1) Formulir
SIG-1V.  Apabila  dua gerakan lalu  lintas pada suatu  pendekat

diverangkatkan pada fase vaiig €da { misalnya, lalu lintas lurus dan

(5
3]
C

-1

lalu lintas beiok-kanan dengan lajur terpisah ) maka dicatat pada baris
terpisah  dan  diperlakukan sebagai pendekat-pendekat ierpisah  dalam
perhitungan selanjutnya. Apabila suatu pendekat mempunyai nyala hijau
pada dua fase, dima pada keadaan tersebit, tipe lajur dapat berbeda untuk
masing-masing fase, satu baris yang lainnya digunakan untuk menyatat
masing fase, dan satu baris tambahan untuk memasukan hasil gabungan
untuk pendekat tersebut

) S PN,
Kav geraxanya

Memasukan nomor dari fase masing-masing pende
mempunyai nyala lijau pada koioin (2)

Mnenentukan tipe dari fase pendekat yang terlindung (P) atau terlawan (O)
dengan menggunakan Gambar 3.4. Dan dimasukan hasiinya pada kolm (3).
Membuat sketsa yang menunjukan arus-arus dengan arahnya ( Formulir
SiG-II, kolom 13-14 ) dalam sip/jam pada kotak sudut kiri atas Formulir
SIG-1V. Dan memilih hasil vang sesuai untuk kondisi terlindung (Tipe P)
atau terlawan (Tipe O) sebagaimara tercatat pada kolom (3).

Memasukan rasio kendaraan berbelok ( Piror atau Prr, Prr ) untuk setia
{ )

pendekat ( dari Formulir SIG-I1, koloin 15-16 ) Pada kolom (4-6).
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f. Memasukan dari sketsa arus kendaraan belok kanan dalam smp/jam, dalam
arahnya sendiri (Qgt) pada kolom 7 untuk masing-masing pendekat ( Dari
Formulir SIG-II, kolom 14 ). Memasukan juga untuk pendekat tipe O arus
kendaraan belok kanan, dalam arah yang berlawanan (Qrro) pada kolom 8

( dari Formulir SIG-IL, kolom 14 ).

2. Langkah C-2 : Lebar Pendekat Efektif

Pada langkah C-2 ini adalah menentukan lebar effektif (W.) dari setiap
pendekat berdasarkan data dari lebar pendekat (W), Lebar masuk (Wmasuk)
dari Formulir SIG-I ( sketsa dan kolom 8-11) dan rasio lalu lintas berbelok dari
Formulir SIG-IV kolom (4 — 6). Dan memasukan hasilnya pada kolom 9 pada

Formulir SIG-IV.

3. Langkah C-3 : Arus Jenuh Dasar

Menentukan arus jenuh dasar ( S, ) untuk setiap pendekat seperti diuraikan
dibawah ini, dan memasukan hasilnya pada kolom 10, Formulir SIG -IV.

a). Untuk Pendekat tipe P ( arus terlindung ) :

S, = 600 x W, smp/jam hijau (lihat gambar3.10) ... (3.6)
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| ARUS JENUILE DASAR S, (s mp/jam-hijau)

o] \ 2 2 2 5 3 2 ] 9 \Q 1 12 i3 14 4

LE3AR SFEXTIF ()

Gambar 3.10 Arus jenuh dasar untuk pendekat tipe P

b). Untuk pendekat tipe O ( arus berangkat terlawan )
So ditentukan dari gambar 3.11 ( untuk pendekat dengan lajur belok
kanan terpisah ) dan dari gambar 3.12 ( untuk pendekat tanpa lajur belok

kanan terpisah ) sebagai fungsi dari W, , Qzr dan Qrro.
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4. Langkah C-4 : Faktor Penyesuaian

1. Menentukan faktor penyesuain berikut untuk nilai arus jenuh dasar untuk

kedua tipe pendekat P dan O Sebagai berikut :

1.1.

1.2.

Faktor Penyesuaian ukuran kota
Ditentukan dari tabel 4.1. sebagai fungsi dari ukuran kota, dan memasukan

hasilnya pada kolom 11.

Tabel 3.16. Faktor Penyesuaian ukuran kota ( Fcs )

Penduduk Kota Faktor Penyesuaian ukuran kota
( Juta jiwa) (Fes)
> 3,0 1.05
1,0 - 3,0 1,00
0,5 - 1,0 0,95
0,1 - 0,5 0,83
< 0,1 0,82

Sumber : MKJI 1997, hal 53

Faktor Penyesuaian Hambatan Samping

Ditentukan dari tabel 4.2. sebagai fungsi dari jenis lingkungan jalan,
tingkat hambatan samping, rasio kendaraan bermotor. Kemudian
memasukan hasilnya pada kolom 12, jika hambatan samping tidak

diketahui dapat dianggap tinggi agar tidak menilai kapasitas terlalu besar.
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Tabel 3.18 Faktor penyesuaian untuk tipe lingkungan jalan, hambatan samping,

dan kendaraan bermotor (Fsg)

Lingkungan Hambatan| Tipe Fase Rasio Kendaraan Tak bermotor
Jalan Samping 0,00(0,05{0,10| 0,15 0,20 >0,25
Komersial Tinggi Terlawan | 0,93 0,88 0,84 0,79 0,74 0,70
(COM) Terlindung | 0,930,91| 0,88 0,87 0,85| 0,81
Sedang Terlawan 0,94{ 0,89| 0,84 0,80| 0,75 0,71
Terlindung| 0,94|0,92| 0,89 0,88 0,86 0,82
Rendah Terlawan | 0,95 (0,90} 0,86| 0,81 0,76| 0,72
Terlindung | 0,95{0,93| 0,90| 0,89| 0,87 0,83
Pemukiman Tinggi Terlawan | 0,96 | 0,91} 0,86| 0,81 0,78} 0,72
(RES) Terlindung{ 0,96 | 0,94| 0,92 0,89 0,86} 0,84
Sedang Terlawan | 0,97 1 0,92] 0,87| 0,82 0,79| 0,73
Terlindung| 0,97 | 0,95 0,93} 0,90| 0,87 0,85
Rendah Terlawan | 0,98 {0,93{0,84 | 0,83 0,80 0,74
Terlindung| 0,98 { 0,90] 0,94, C,91| 0,88 0,86
Akses Terbatas | Tinggi/ Terlawan | 1,0010,95]0,90| 0,85| 0,80 0,75
RA) Sedang
Rendah | Terlindung{ 1,00 | 0,98 0,95} 0,93| 0,90{ 0,88

Sumber : MKJI 1997, hal 53

1.3. Faktor Penyesuaian Kelandaian

Ditentukan oleh Gambar 3.13 sebagai fungsi dari kelandaian (grade) yang

tercatat pada Formulir SIG-I, dan masukan hasilnya kedalam kolom 13 pada

Formulir SIG-IV.
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Gambar 3.13 Faktor Penyesuaian Untuk Kelandaian




50

Menglituing  Tp yang mencakup pengaruh panjang waktu hijau dapat

dihitung scbagai berikut ;

Fp = [Le/3 - (Wa=-2)x(Lp/3-9/Walig (3.6)
Dimana :
Lp = Jarak antara garis henti dan kendaraan yaiig dipaikir pertama (i)

atau pamjaing daii lajur pendek.
Wa= Lebar pendekat (in)

g = Waktu hijau pada pendekat ( nilai normal 26 detik ).

2. Menentukan faktor penyesuaian untuk nilai arus jenuh dasar hanya untuk

pendekat tipe P sebagal berikut ;

2.1. Faktor penyesuaian belok kanan (Frr).  khusus untuk Pendekat tipe P

jalan dua arah,tanpa median, lebar effektif ditentukan oleh lebar masuk.
Frr = 1,0+ Prr X 0,26 e (3.7)
Kemudian memasukan hasilnya pada koom 15

2.2. Faktor penyesuaian belok kiri (Fir). Khusus untuk pendekat tipe P
tanpa L.TOR lebar effe]&if ditentukan oleh lebar masuk.

FLT = 1,0 -+ PLTXO,lé .......................................................... (38)

Memasukan hasilnya pada kolom 16.

3. Menghitung Nilai Arus Jenuh yang disesuaikan

Nilai arus jenuh yang disesuaikan dihituk sbb :
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S = 8¢ x Fes x Fsp x Fo X Fox Frrx Fur smp/jam hijau

Memasukan hasilnya pada kolom 17.

Langkah C-5 : Rasio Arus / Rasio Arus Jenuh (Formulir SIG-IV)

a. Memasukan arus lalulintas masing-masing pendekat (Q) dari formulir
SIG-IT kolom 13 (terlindung) atau kolom 14 (terlawan) pada kolom 18
Formulir SIG-IV.

0. Menghitung rasio arus (FR) masing —masing pendekat, dan memasukan
hasilnya pada kolom 19.

FR = Q/S e (3.10)

¢. Memberi tanda rasio arus kritis (FRcrir)(=tertiggi) pada masing-masing
fase pada kolom 19.

d. Menghitung rasio arus simpang (IFR) sebagai jumlah dari nilai-nilai
FRerir  pada kolom 19, dan memasukan hasilnya pada kotak bagian

terbawah kolom 19.

IFR = Z(FRORIT)  voooeooeoeeeeeeeooeeeoeoeoeeeoeoeoeoeoeeoeoo (.11)

€. Menghituing rasio Fase (PR) masing-masing fase sebagai rasio antara

FRcrir dan IFR, dan memasukan hasilnya pada kolom 20.

PR = FRCRIT/ TFR oo (3.12)
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6. Langkah C-6 : Waktu Siklus dan Waktu Hijau (Formulir SIG-IV)

a. Waktu siklus sebelum penyesuaian
Menghitng waktu siklus sebelum penyesuaian (C,,) untuk pengendalian
waktu tetap, dan memasukan hasilnya pada kotak dengan tanda “waktu
siklus” pada bagian terbawah kolom 11.
Cwao = (1,5 x LTT + 5)/(1=TFR) ..., (3.13)
Dimana :
Cu. = Waktu siklus sebelum penyesuaian sinyal (det)
LTI = Waktu hilang total per siklus (det)

(dari sudut kiri bawah pada formulir SIG-IV)

IFR = Rasio arus simpang X (FRcrir)

b. Waktu Hijau
Menghitung waktu hijau (g) masing-masing fase adalah:
8 = (Cua - LTIYX PRy oo (3.14)
Dimana :
gr = Tampilan waktu hijau pada fase I (det)

PR; = Rasio fase FRcriy/2(FRerir) (dari kolom 20)

Kemudian memasukan hasilnya pada kolom (21).

c. Waktu Siklus yang disesuaikan
Menghitung waktu siklus yang disesuaikan (c) berdasarkan jumlah waktu
hijau yang diperoleh dan waktu hilang (LTI), dan memasukan hasilnya

pada bagian terbawah kolom (11).



¢ =3Xg+ LTI (3.15)

3.3.4. Langkah D : Kapasitas
1. Langkah D-1 : Kapasitas {(Formulir SIG-1V)
a. Menghitung  Kapasitas masing-masing pendekat, dan memasukkan
hasilnya pada kolom (22)
C =S xgc (3.16)
b. Menghitung Derajat kejenuhan masing-masing pendekat, memasukan
hasiluya pada kolom {23).
DS =Q/C
2. Langkah D-2 : Keperluan untuk perubahan
Jika waktu siklus yang dihitung pada langkah C-6 Lebeh besar dari batas
yang disarankan, juga derjat kejenuhan (DS) lebih tinggi dari 0,85 maka ini
berarti simpang tersebut mendekati lewat-jenuh, yang menyebabkan antrian
panjang pada kondisi lalu iintas puncak. Untuk itu kemungkinan pertimbangan
untuk menambah kapasitas simpang adalah :
i. Penambahan Lebar pendekat
2. Perubahan fase sinyal

Pelarangan gerakan-gerakan belok-kanan

3]

3.3.5. Perilaku Laiu Lintas
1. Langkah E-1 : Persiapan (Formulir SIG-V) lihat lampiran.

a. Memasukan kode pendekat pada kolom (1)
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Memasukan arus lalu lintas (Q, smp/jam) masing-masing pendekat pada
kolom 2 (dari kolom 18 pada formulir SIG-IV).

Memasukan nilai kapasitas (C, smp/jam) masimg-masing pendekal pada
kolom 3 (dari kolom 22 pada formulir SIG-IV)

Memasukan nilai derajat kejenuhan (DS) masing-masing pendekat pada
kolom 4 (dari kolom 23 pada formulir SIG-1V)

Menghitung rasio hijau {( GR = g/¢ ) masing-masing pendekat daria hasil
penyesuaian, dan masukan hasilnya pada kolom (5)

Memasukan arus total dari seluruh gerakan LTOR (smp/jam) yang
diperoleh sebagai jumlah dari seluruh gerakan LTOR pada formulir SIG-
IT kolom 11 (terlindung), dan memasukan hasilnya pada kolom 2 pada
baris gerakan LTOR.

Memasukan perbedaan antara arus masuk dan keluar (Qag) pendekat yang
lebar keluarmya telah menentukan lebar effektif pendekat pada kotak

dibawah kolom 2.

2. Langkah E-2 : Panjang Antrian (Formulir SIG-V)

a.

Dengan menggunakan hasil perhitungan derajat kejenuhan, untuk
meinghitung jumlah antrian smp (NQy) yang tersisa dari fase sebelumnya,
digunkan rumus berikut ini dan masukan hasilnya pada kolom (6).

e Untuk DS>0,5

NQ - 025xCx| (DS-D+| (DS-1) + 8x(DS-0.5)
C
....................................... (3.18)

¢ UntukDS<05 : NQ, =
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TN e e -
Lsiitiana

NQ, = Jumlah smp yang tersisa dari fase hijau sebelumnya

DS = Dergjat kejenuhan
GR = Rasio Hijau
C = Kapasiias (stmp/jam) — arus jenuh dikalikan rasio hijau (SxGR)

b. Menghitung jumlah antrian smp yang dalang selama fase merah (NQ,),
dan memasukan hasilnya pada koiom {(7)

NQ, = ¢ x 1-GR X _Q (3.19)
I - GRxDS 3600

Dimana :

NQ. = Jumlah smp yang datang selama fase merah
DS = Derajat kejenuhan

GR = Rasio hijau

c = Waktu siklus (det)

Qmasuk = arus lalu lintas pada tempat masuk diluar LTOR (smp/jam)

¢. Menjumlahkan kendaraan yang aniri, dan masukan hasilnya pada kolom 8
NQ = NQ + NQ,

d. Dengan ménggux}akan grafik gambar 5.1. untuk penyesuaian NQ dalam
hal peluang yang diinginkan untuk terjadinya pembebanan lebih Por(%),

dan memasukan hasil nilai NQuax pada kolom 9).



56
PELUANG UNTUK PEMBEBANAN LEBIH P _

twdmia
o prdasaimechige i}

fescaab. i b

e de

—.

i on
3 it |

JUMULAH ANTRIAH MAXIHAUM HQ max

<} 3 10 1S T 20 25 3 3s <9 <5 39
- JUMULAH ANTRIAM RATA-RATA NO

N

Gambar 3.14 Perhitungan jumlah antrian{NQwax) dalam smp
a. Menghitung panjang antrian (QL) dengan mengalikan NQuax dengan luas
rata-rata yang dipergunakan per smp (20 m’) kemudian bagi dengan lebar

masuknya. Danmasukan hasilnya pada kolom 10.

NQMAX x 20

QL = ettt s e (3.20)
Wwmasux

1. Langkah E-3 : Kendaraan Terhenti (Formulir SIG-V)
a. Menghitung angka henti (NS) Masing-masing pendekat yang didefinisikan
sebagai jumlah rata-rat berhenti per smp (termasuk berhenti berulang dalam

antrian) dengan menggunakan rumus berikut:

NS =0,9 x __NO X 3600 e, (3.21)
Qxc¢

Dimana :
¢ = Waktu siklus
Q = Arus lalu lintas
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b. Menghitung jumlah kendaraan yaing terhenti  (Nsv) masing-masing

pendekat dan memasukan hasilnya pada klom (12)

Ngsy = Q x NS (smpfjam) ... (3.22)

¢.  Menfhitung angka henti seluruh simpang dengan membagi kendaraan

terhenti pada seluruh pendekat dengan arus simpang total Q (smp/jam),

dan memasukan hasilnya pada bagian terbawah kolom (12).

NStor = I N,
Qror

Langkah E-4 : Tundaan (Formulir SIG-V)

a. Menghitung tundaan lalu lintas rata-rata setiap pendekat (DT) akibat

pengarauh timbai balik dengan gerakan-gerakan lainya pada simpang, dan

memasukan hasilanya pada kolom (13).
Y

NQ: x 3600

DT = ¢x A + (3.24

C

Dimana :

DT = Tundaan lalu lintas rata-rata (det/smp)
¢ = Waktu siklus yang disesuaikan (det) dari formulir SIG-IV

0,5 x (1-GR )*
A =

(1-GRxDS)
GR = Rasio Hijau (dari kolomS5)
DS = Derajat kejenuhan (dari kolom 4)
NQi = Jumlah smp yang tersisa dari fase hijau sebeluinnya (kolom 6)

C = kapasitas (smp/jam) dari kolom3
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akibat pertambahan dan percepatan ketika menunggu giliran pada suatu

simpang dan/atau  keitka dihentikan oleh lampu meral. Kemudian

memasukan hasilnya pada kolom (14)

DG, = (1 —Psy) x Prx 6 + (Pst4) ............................ (3.25)

Menghitung tundaan geometrik gerakanlalu lintas dengan belok kiri

fangsung (LTOR) sbb:

*  Memasukan arus total dari gerakan LTOR (smp/jam) pada kolom 2
(dant formulir SIG-II, gerakan ieriindung) pada baris khusus untuk
keperiuan ini.

3]

*  Memasukan iundaan geometrik rata-rata = 6 deti pada koiom (16

S~

Menghitung tundaan rata-raia (det/smp) sebagai jumiah dari koiom (13)
dan kolom (14), dan memasukan hasilnya pada kolom {15).
Menghiitung tundaan total (det), dengan mengalikan tundaan rata-rata

(kolom 5) dengan arus lalu linias (kolom2). Kemudian memasukan

hasilnya pada kolom (16).

Menghitung tundaan rata-rata untuk seluruh simpang (D)) dengan

ineinbagi juiniah nilai tundaan pada kolom (16) dengan arus total (Qror)
dalam smp/jam, dan dicatat dibagian bawah kolom (2). Duan memasukan
hasilnya pada kotak paing bawah kolom (16)

X (QxD)

DI = (3.26)
QTOT




Kemudian digunakan nilai tundaan rata-rata sebagi indikator tingkat

pelayanan dari masing-masing pendekat, demikian juaga dari suatu

simpang secara keseluruhan
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3.4. Prosedur Perhitungan Simpang Tak Bersinyal

LANGKAH A : DATA MASUKAN
A-1: Kondisi Geometrik

————» A-2: Kondisi Lalu Lintas

A-3 : Kondisi Lingkungan

LANGKAH B : KAPASITAS
B-1: Lebar pendekat dan tipe simpang
B-2 : Kapasitas dasar
B-3 : Faktor Penyesuaian lebar pendekat

B-4 : Faktor Penyesuaian median jalan utama
PERUBAHAN B-5 : Faktor penyesuaian ukuran kota
Y B-6 : Faktor penyesuaian tipe lingkungan, hambatan
Samping dan kendaraan tak bermotor
B-7 : Faktor penyesuaian belok kiri
B-8 : Faktor penyesuaian belok kanan
B-9 : Faktor penyesuaian rasio arus jalan minor
B-10: Kapasitas
YA LANGKAH C : PERILAKU LALU LINTAS
C-1: Derajat kejenuhan
C-2 : Tundaan
C-3 : Panjang antrian
C-4 : Penilaian perilaku lalu lintas
-] Perlu Penyesuaian Anggapan Mengenai Perencanaan
i
l TIDAK
Akhir Analisa

Gambar 3.15 Bagan Alir Analisa Simpang Tak Bersinyal MKJI 1997
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3.4.1 Langkah A : Data masukan
1. Langkah A-1 : Kondisi Geometrik ( Formulir USIG-I )
2. Langkah A-2 : Kondisi Lalu litas  ( Formulir USIG-I )
1.1 Data Masukan
Data masukan untuk kondisi lalu lintas terdiri dari empat bagian, yaitu :
1. Memasukan periode dan soal (alternatif) pada sudut kanan atas
2. Sketsa arus lalu lintas menggambarkan menggambarkan berbagai gerakan
dan arus lalu lintas.
3. Komposisi lalu lintas (%) dicatat pada baris 1
4. Arus kendaraan tak bermotor dicatat pada kolom (12)
1.2 Prosedur perhitungan arus lalu lintas dalam satuan mobil penumpang ( smp)
a. Mendata arus lalu lintas klasifikasi per jam tersedia untuk masing-masing
gerakan.
* Memasukan data arus lalu lintas klasifikasi tersedia untuk masing-
masing gerakan pada kolom (3), (5), (7) dalam satuan kend/jam. Arus
total kend/jam dimsukan pada kolom (9). Jika data arus kendaraan tak
bermotor tersedia, angkanya dimasukan pada kolom (12).
e Mengkonversikan ke d;ﬂam smp/jam dengan mengalikan smpyang
tercatat pada formulir (LV :1,0;HV :1,3;MC:0,5 ) dan dicatat
hasilnya pada kolom (4), (6), (8). Kemudian memasukan arus totai

pada kolom (10).
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b. Mendata arus lalu lintas per jam (bukan klasifikasi) tersedia untuk masing-
masing gerakan, beserta informasi tentang komposisi lalu lintas
keseluruhan dalam %.
¢ Memasukan arus lalu lintas untuk masing-masing gerakan (kend/jam)

pada kolom (9).

* Menghitung faktor smp (F;up) dari emp yang diberikan dan mencatat
komposisi arus lalu lintas kendaraan bermotor, dan memasukan
hasilnya pada baris 1, kolom (10).

Fsmp = (empLy X LV% + EMPyy x HV% + empmc x MC%) /100 ... (3.27)

* Menghitung arus total (smp/jam) untuk masing-masing gerakan,
dengan mengalikan arus dalam kend/jam (kolom 9) dengan F smp , dan
memasukan hasilnya pada kolom (10).

¢. Mendata arus lalu lintas yang hanya tersedia dalam LHRT (lalu lintas harian
rata-rata tahunan)

* Mengkonversikan nilai arus lalu lintas yang diberikan dalam LHRT
melalui perkalin dengan faktor-k (tercatat pada baris, kolom 12) dan
memasukan hasilnya pada kolom (9).

Qo = k x LHRT e, (3.28)

e Mengkonversikan arus llalu lintas dari kend/jam menjadi smp/jam melalui

perkalian dengan faktor- smp (Fump), dan memasukan hasilnya pada

kolom (10).



1.3 Nilai normal Variabel umum Lalu lintas

Tabel 3.19 Nilai normal lalu lintas umum

Faktor Normal
Rasio arus jalan minor Py 0,25
Rasio belok kiri Pyt 0,15
Rasio belok kanan Py 0,15
Faktor — smp Fnp 0,85

Perhitungan rasio belok dan rasio arus jalan minor

AC Jalan Minor
A
BD Jalan Utama %E
D LT ST RT B
LT % :_: ST
RT LT
ST /’
LT RT
- C

Gambar 3.16 Variabel Arus Lalu lintas

Art+Brr+ Cor + Dyt
Pir =

A+B+C+D
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AgrT + Brr + Crt + Dit

Per =
A+B+C+D
A+B
Pw =
A+B+C+D
Qror = A+B+C+D e (3.29)

A, B,C,D = Arus Lalu Lintas (smp/jam)

Langkah-langkahnya sebagai berikut :

a. Menghitung arus jalan minor total Qu; yaitu seluruh arus pada pendekat A
dan C (smp/jam), dan memasukkan hasilnya pada baris, kolom (10).

b. Menghitung arus jalan utama total Quma yaitu jumlah seluruh arus pada
pendekat B dan D (smp/jam) dan masukkan hasilnya pada baris 19 kolom (10)

¢. Menghitung arus jalan minor + utama totol untuk masing-masing gerakan
(Belok kiri Qur , Lurus Qst, dan Belok kanan Qgr) demikian juga Qror
Secara keseluruhan dan memasukan hasilnya pada baris 20, 21, 22, 23, kolom
(10).

d. Menghitung rasio arus jalan minor Py yaitu arus jalan minor dibagi dengan
arus total, dan memasukkan hasilnya pada baris 24, kolom (10)

e. Menghitung arus belik kiri dan kanan total (P.1, Prr) dan memasukan hasilnya
pada baris 20, kolom (11) dan baris 22, kolom (11).
Prr = Qui/Qror 5 Prr = Qri/Qror  wovvvvvvvvrreeeeeceeeeeen,. (3.30)

f. Menghitung rasio antara arus kendaraan tak bermotor dengan kendaraan
bermotor, (Pum = Qum / Qror ) dinyatakan dalam kend/jam, dan memasukan

hasilnya pada baris 24, kolom (12).
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3. Langkah A-3 : Kondisi Lingkungan (Formulir USIG-II)
1. Kelas Ukuran Kota

Tabel 3.20 Kelas ukuran kota

Ukuran kota Jumlah penduduk (juta)
Sangat kecil < 0,1
Kecil 0,1- 0,5
Sedang 0,5- 1,0
Besar 1,0- 3,0
Sangat Besar >3,0

Sumber : MKJI 1997, hal (Il - 29)

2. Tipe Lingkungan Jalan

3. Kelas hambatan samping
Hambatan samping menunjukan pengaruh aktivitas samping didaerah
simpang pada arus berangkat, misalnya pejalan kaki berjalan atau
menyebrangi jalur, angkutan kota atau bis kota berhenti untuk menaikan
daﬁ menurunkan penumpang, kendaraan yang masuk dan keluar halaman
dantempat parkir diluar jalur.

3.4.2. Langkah B : Kapasitas .

Kapasitas dihitung berdasarkan rumus berikut ini :

[
G
-
~—

C=CoxFuxFuxFes X Frey X Fur X Far x Fag (smp/jam) ........ceueee. (3.
Perhitungan kapasitas dilakukan dalam beberapa langkah berikut :
1. Langkah B-1: Lebar pendekat dan Tipe Simpang (Formulir USIG-II)

Parameter geometrik yang diperlukan untuk analisa kapasitas adalah :



66

a. Lebar rata-rata pendekat minor dan utama Wac dan Wgp dan lebar rata-

rata pendekat W,

* Memasukan lebar pendekat masing-masing W, Wy, W dan Wp pada
kolom (2), (3), (5), (6). Lebar pendekat diukur pada jarak 10 m dari
garis imajiner yang menghubungkan tepi perkerasan dari jalan
perpotongan, yang dianggap mewakili lebar pendekat efektif untuk
masing-masing pendekat, (lihat gambar 3.17) Untuk pendekat yang
sering digunakan parkir pada jarak kurang dari 20 m dari garis
imajiner yang menghubungkan tepi perkerasan dari Jalan perpotongan,

lebar pendekat tersebut dikurangi 2 m.

A \ Lebar rata-rata pendekat, W,
Wi=(@2+b+c/2+d2)/4
/ 10m
4
D ‘ 10 m 10m (pada lengan B ada median )
< » P
d] b B Jika A hanya untuk keluar, maka a=0 :

NI

%

W= (b+c/2+d/2)/3

Lebar rata-rata pendekat minor dan

C utama (lebar masuk)
Wac=(a/2 +¢c/2)/2
Wap = (b + d/2) /72

Gambar 3.17 Lebar rata-rata pendekat



e Menghitung lebar rata-rata pendekat pada jalan minor dan jam utama dan
memasukan hasilnya pada kolom (4) dan (7)
WAC = (WA + Wc) /2 s WBD = (WB + WD )/2

e Menghitung lebar rata-rata pendekat dan memasukkan hasilnya pada

kolom (8) :

Wi = (Wa + Wp + Wc + Wp)/jumlah lengan simpang

b. Jumlah lajur

Menentukan jumlah lajur berdasarkan lebar rata-rata pendekat jalan minor dan
jalan utama dari gambar 3.18 dan ditentukan berdasarkan tabel 3.21 Kemudian

hasilnya dimasukan pada kolom (9)dan (10).

Tabel 3.21 Jumlah lajur dan lebar rata-rata pendekat minor dan utama

Lebar rata-rata pendekat minor Jumlah lajur (total
Dan utama Wac, Wpp (m) untuk kedua arah)
Wep= (b+d/2)2 <55 2

> 55 4
Wac= (/2 +¢/2)2 < 5,5 2

> 5,5 4

c. Tipe Simpang

Tipe Simpang menentukan jumlah lengan simpang dan jumlah lajur pada jalan

utama dan jalan minor pada simpang tersebut dengan kode tiga angka, lihat

tabel 3.22 Dan memasukan hasilnya pada kolom (11).

e (3.32)
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Tabel 3.22 Kode tipe simpang
Kode Jumlah lengan Jumlah lajur Jumlah lajur
IT Simpang Jalan minor Jalan utama
322 3 2 2
324 3 2 4
342 3 4 2
422 4 2 2
424 4 2 4

Sumber : MKJI 1997, hal (I1I-32)

2. Langkah B-2 : Kapasitas (Formulir USIG-II)

Nilai kapasitas dasar diambil dari tabel 3.23 dan memasukan datanya kolom

(20).

Tabel 3.23 Kapasitas dasar menurut tipe simpang

Tipe Simpang IT

Kapasitas dasar (smp/jam)

322
342

324 atau 344
323

424 atau 444

2700
2900
3200
2900
3400

Sumber : MKJI 1997, hal(Il-33)

3. Langkah B-3: Faktor Penyesuaian Lebar Pendekat (Formulir USIG-II)

Penyesuaian lebar pendekat (Fy) diperoleh dari gambar 3.18 dan memasukan

hasilnya pada kolom (12).Variabel masukan adalah lebar rata-rata semua

pendekat W, dan tipe simpang IT.
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Gambar 3.18 Faktor penyesuaian lebar pendekat (Fw)

4. Langkah B-4 : Faktor Penyesuaian Median Jalan Utama
Faktor Penyesuaian Median (Fy) jalan utama diperoleh dengan menggunakan

tabel 3.24 dan memasukan hasilnya pada kolom (22). Penyesuaian digunakan

untuk jalan utama dengan 4 lajur.

Tabel 3.24 Faktor penyesuaian median jalan utama (Fy)

Uraian ' Tipe M Faktor Penyesuaian

Median (Fy)

Tidak ada median jalan utama Tidak ada 1,00
Ada median jalan utama, lebar <3 m Sempit 1,05
Ada median jalan utama, lebar >3 m Lebar 1.20

Sumber : MKJI 1997, hal (11I-34)
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5. Langkah B-5 : Faktor Penyesuaian Ukuran Kota (Formulir USIG-II)
Faktor Penyesuaian ukuran kota (Fcs) ditentukan dari tabel 3.25 dan
memasukan hasilnya pada kolom (23).

Tabel 3.25 Faktor penyesuaian Ukuran Kota (Fcg)

Ukuran Kota Penduduk Faktor Penyesuaian ukuran
CS (juta) kota (Fcs)

Sangat kecil < 0,1 0,82

Kecil 0,1-0,5 0,88

Sedang 0,5- 0,1 0,94

Besar 1,0- 3,0 1,00

Sangat besar >3.0 1,05

Sumber : MKJI 1997, hal (I1I-34)
6. Langkah B-6 : Faktor penyesuian tipe lingkungan jalan,hambatan samping
dan kendaraan tak bermotor (Frsy). (Formulir UISG-II)
Menghitung Frgy adalah dengan menggunakan tabel 3.26 dan memasukan
hasilnya pada kolom (24). Variabel masukan adalah tipe lingkungan jalan RE,
kelas hambatan samping SF, dan rasio kendaraan tak bermotor UM/MV (dari

formulir USIG-I, baris 24, kolom 12).
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Tabel 3.26 Faktor penyesuaian tipe lingkungan jalan, hambatan samping dan

kendaraan tak bermotor (Frsy)

Kelas tipe ling-

Kelas hambatan

Rasio kendaraan tak bermotor (Pyw)

kungan jalan RE samping SF 0,00 0,051 0,101 0,15| 0,20 | >0.25

Komersial Tinggi 0,93 | 0,88 {0,84|0,79| 0,74 0,70
Sedang 0,94| 0,89 | 0,85]| 0,80 0,75{ 0,70
Rendah 0,95 090 (0,860,811 0,76 | 0,71

Pemukiman Tinggi 0,96 091 0,86] 0,82 0,77 0,72
Sedang 097 092 0,87 0,82 0,77| 0,73
Rendah 098 0,93 (0,88]0,83| 0,78 0,74

Akses terbatas Tinggi/sedang 1,00 | 0,95{ 0,90{ 0,85 | 0,80] 0,75
Rendah

Sumber : MKJI : 1997, hal (IIL- 35)

7. Langkah B-7 : Faktor Penyesuaian Belok Kiri

Faktor penyesuaian belok-kiri ditentukan berdasarkan grafik ( lihat lampiran

3.1) varibel masukan adalah belok kiri Pt

20,kolom (11).

8. Langkah B-8: Faktor Penyesuaian Belok-Kanan

dari formulir USIG-I baris

Faktor penyesuaian belok-kanan ditentukan oleh grafik ( lihat lampiran 3.2)

untuk simpang 3-lengan. Variabel masukan adalah belok kanan Prr dari

formulir USIG-I baris 22, kolom (11).

9. Langkah B-9 : Faktor Penyesuaian Rasio Arus Jalan Minor.

Faktor penyesuain rasio arus jalan minor ditentukan oleh grafik /tabel (lihat

lampiran 3.3). Variabel masukan adalah rasio arus jalan minor (Pmi, dari
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formulir USIG-I baris 24, kolom 10) dan tipe simpang IT (dari formulir
USIG-II, kolom 11).
10. Langkah B-10 : Kapasitas
Menghitung Kapasitas dengan menggunakan (rumus 3.31) diatas, dan
masukan hasilnya pada Formulir USIG-II, kolom (28).
3.4.3. Langkah C: Perilaku Lalu lintas
1. Langkah C-1 : Derajat Kejenuhan (Formulir USIG-II)
Derajat kejenuhan dapat dihitung dengan menggunakan rumus berikut :
DS = Qro1/C e (3.33)
Dimana :
. Qror : Arus total (smp/jam) dari formulir USIG-I, baris 23 ,kolom (10)
C ¢ Kapasitas, dari formulir USIG-II, kolom(28)
2. Langkah C-2 : Tundaan ( formulir USIG-II )
a. Tundaan Lalu litas Simpang (DT))
Tundaan lalu litas simpang adalah tundaan lalu litas rata-rata untuk semua
kendaraanbermotor yang masuk simpang, DT, ditentukan dari kurva
empiris antara DT, dan DS (lihat lampiran 3.4). Varibel masukan
adalah derajat kejenuban (kolom 31), dan memasukan hasilnya pada
kolom (32).
b. Tundaan lalu lintas jalan utama (DTma)
Dma dutentukan dari kurva empiris antara DTya dan DS (lihat
lampiran 3.5). Variabel masukan adalah derajat kejenuhan dari kolom

(31), dan memasukan hasilnya pada kolom (33).
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¢. Penentuan Tundaan lalu lintas jalan minor (DOTwm)
Tundaan lalu lintas jalan minor rata-r.ata ditentukan berdasarkan tundaan
simpang rata-rata dan tundaan jalaﬁ utama rata-rata.
DTwmr = (Qror X DT1 — Qma X DTMAY QML oveeoeeeeooeo (3.34)
Qma @ arus jalan minor (dari formulir USIG-I, baris 10, kolom 10)
Qwma : arus jalan utama (dari formulir USIG-1, baris 19, kolom 10)
Kemudian memasukan hasilnya pada kolom (34)

d. Tundaan Geometrik Simpang (DG)
Tundaan geometrik simpang (DG) ditentukan berdasarkan rumus berikut,
dan memasukan hasilnya pada kolom (35).
Untuk DS < 1,0
DG=(I-DS)xPrx6+(1-P)x3)+ DS K4) eovrverrrmin. (3.35)
Untuk DS > 1,0 ; DG=4
Dimana :
DS = Derjat kejenuhan, dari formulir USIG-II, kolom 3D
Pr = Rasio belok total, dari formulir USIG-, baris 23, kol (11)
Tundaan Simpang (D)
Menghitung tundaan simpang adalah berdasarkan rumes berikut, dan
hasilnya dimasukan pada kolom (36).

D = DG+DT, (det/smp) e, (3.36)
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3. Langkah C-3 : Peluang Antrian ( Formulir USIG-II )
Rentang-nilai pelung antrian ditentukan dari hubungan empiris antara peluang
antrian dan derajat kejenuhan, (lihat lampiran 3.6). Dan memasukan hasilnya

pada kolom (37).

4. Langkah C-4 : Penilaian perilaku lalu Lintas ( Formulir USIG-II kolom 39).




BAB 1V

METODOLOGI PENELITIAN

4.1 Metodologi Penelitian

Penelitian ini mengupas permasalahan pengaturan jaringan lalu lintas pada
kawasan jalan Jogonegaran-Gandekan-Malioboro-Suryotomo-Mataram dengan
menganalisis Kapasitas, tingkat pelayanan dan waktu tempuh baik pada segmen jalan
maupun pada persimpangan. Jaringan arus lalu lintas tersebut berdasarkan Keputusan
Gubernur No. 87/TIM/1992 ditetapkan sebagai jalur H Kotamadya Yogyakarta yang
mempunyai daya tarik tersendiri sehingga diperlukan adanya prioritas penanganan
untuk mengantisipasi dampak dari pertumbuhan kota yang begitu pesat. Adapun yang
dimaksud jalur H berdasar batas wilayah adalah :
* Batasutara : dari simpang 4 Pingit s/d simpang 4 Terban
¢ Batas selatan : dari simpang 4 Suryobrantan s/d simpang 4 Gondomanan
* Batasbarat : dari simpang 4 Suryobrantan s/d simpang 4 Pingit

e Batas timur : dari simpang 4 Gondomanan s/d simpang 4 Terban
4.2 Metode Pengumpulan Data

Data yang digunakan pada penelitian ini terdiri dari dua macam data yaitu
a. Data primer
Data yang diperoleh dari hasil pengamatan di lokasi penelitian berupa data lalu

lintas harian, panjang antrian, hambatan samping dan geometrik jalan.




76

b. Data sekunder
Data yang diperoleh dari instansi yang terkait yaitu dari Dinas Tata Kota Kodya
Yogva. Sub. Dinas Bina Marga DPU Prop. DIY, DLLAJR Prop. DIY, DLLAJR

Kodya Yogya dan Bappeda Kodya Yogya.
4.3 Metode Analisis Data

Data yang diperoleh dari dinas-dinas yang tekait dan hasil pengamatan di
lokasi penclitian dikumpulkan dan dianalisis. Analisis berpedoman pada ketentuan

Manual Kapasitas Jalan Indonesia (MKIJ1) 1997
4.4 Cara Melakukan Penelitian

Penelitian yang dilakukan untuk masalah laly lintas pada jaringan jalan dengan
Malioboro sebagai segmen jalan perkotaan, simpang bersinyal 3 lengan Ps Kembang-
Malioboro-Abubakar Alj, simpang tak bersinyal 3 lengan yaitu Malioboro-
Sosorowijayan, Malioboro-Perwakilan dan Malioboro-Dagen  serta simpang tak

bersinyal 4 lengan Malioboto-Pajeksan-Suryatmajan.
4.4.1 Volume Lalua Lintas dan Klasifikasi Kendaraan

Survai volume lalu lintas dilakukan pada jam-jam sibuk dengan menggunakan
formulir penelitian, sehingga di dapat volume lalu lintas selama satu jam terpadat dari
seluruh survai volume lalu lintas pada segmen jalan dan masing-masing kaki

simpang,
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Semua jenis kendaraan yang melalui kaki simpang dan segmen jalan dihitung

dan dibedakan berdasarkan jenis kendaraan tersebut -

a1

b.

N

7

L

Mobil penumpang
Pick up

Truk

Bus

Truk gandene
Sepeda Motor
Sepeda

Becak

Andong

Pencacahan kendaraan dilakukan sesuai dengan

waktu pelaksanaan survai yang

dilakukan oleh Dinas Lalu Lintas Propinsi DIY dalam pembuatan data base lalu

lintas jalan yaitu sebagai berikut

a Pagi

b. Siang

: Jam 07.00 - 08.00 Wib

: Jam 13.00 - 14.00 Wib

¢. Malam: jam 19.00-20.00 Wib

4.5 Lokasi dan Denah Penelitian
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J1. Pasar Kembang

J1. Abubakar Ali
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J1. Pajeksan I1. Suryatmajan

Gambar 4.1 Lokasi Penelitian
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Gambar 4.2 Denah Simpang Bersinyal Ps. Kembang-Malioboro-Abubakar Ali
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Gambar 4.3 Denah Simpang Tak Bersinyal Malioboro-Sosrowijayan
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Gambar 4.4 Denah Simpang Tak Bersinyal Dagen-Malioboro
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Gambar 4.7 Denah Segmen Jalan Malioboro




4.6 Flow Chart

Pelaksanaan Penelitian

PENINJAUAN LOKASI
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Gambar 4.8 Flow Chart pelaksanaan penelitian




BAB V

HASIL PENGUMPULAN DAN ANALISIS DATA

5.1 Simpang Bersinyal 3 Lengan (Ps.Kembang-Malioboro-Abubakar Ali)
5.1.1 Pengumpulan Data
Data yang diperoleh dari hasil survai lapangan maupun instansi yang

diperlukan di dalam analisa simpang adalah :
a. Kondist lalu lintas persimpangan
b. Kondisi geometrik persimpangan
¢. Kondisi lampu lalu lintas
S.1.1.1 Kondisi Lalu Lintas Persimpangan

Data hasil survai yang berhubungan dengan kondisi lalu lintas di persimpangan
adalah data volume lalu lintas yang diambil pada jam sibuk (peak hour). Adapun data
volume lalu lintas yang diambil berasal dari jalan Abubakar Ali dan Ps.Kembang
yang menuju jalan Malioboro. Data hasil survai lapangan tersebut dapat dilihat pada

tabel di bawah ini :

86
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Tabel 5.1 Volume Lalu Lintas di Jalan Abubakar Ali ke Malioboro

Jenis Volume (kend/jam)

Kendaraan Pukul 07.00-08.00 | Pukul 13.00-14.00 | Pukul 19.00-20.00
Mobil penumpang 608 830 1038
Pick-up 77 150 74
Truk 4 6 2
Bus 24 40 16
Truk gandeng - - -
Sepeda motor 1903 2626 3230
Sepeda 74 52 46
Becak 21 45 40
Andong 1 3 12

Sumber : Survai Lapangan

Tabel 5.2 Volume Lalu Lintas di Jalan Ps. Kembang ke Malioboro

Jenis Volume (kend/jam)

Kendaraan Pukul 07.00-08.00 | Pukul 13.00-14.00 | Pukul 19.00-20.00
Mobil penumpang 316 307 387
Pick-up 49 66 39
Truk 2 4 -
Bus 10 15 5
Truk gandeng - - -
Sepeda motor 1137 1159 1225
Sepeda 70 67 41
Becak 20 28 50
Andong 1 7 6

Sumber : Survai Lapangan

5.1.1.2 Kondisi Geometrik Persimpangan

Data yang diperoleh dari survai geometrik :

a. Lebar ruas jalan pada persimpangan

Berdasarkan hasil pengamatan di lapangan, lebar ruas jalan di persimpangan adalah

sebagai berikut :
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Tabel 5.3 Lebar ruas jalan (dalam satuan meter)

Jalan Lebar Lebar Lebar Lebar
Pendekat Masuk Belok Kiri Keluar
(Wa) (Wmasuk) (WitoR) (WkeLuaR)
Abubakar Ali 7,2 7.2 7,2 7,2
Ps. Kembang 10,1 , 10.1 - 10,1
Malioboro 6,5 ' 6,5 - } 6,5

Sumber : Survai Lapangan
3.1.1.3 Kondisi Lampu Lalu Lintas

Data dari hasil pengamatan lampu lalu lintas adalah sebagai berikut :
1. Lama waktu perputaran lampu lalu lintas (cycle time)

Lama waktu perputaran lampu lalu lintas pada persimpangan berdasar hasil
pengamatan di lapangan dapat dilihat pada tabel 5.4

Tabel 5.4 Cycle Time Lampu Lalu Lintas Pada Persimpangan

JALAN HIJAU KUNING MERAH JUMLAH
(detik) (detik) (detik) (detik)
Ps. Kembang 25 3 34 62
Abubakar Ali 29 3 30 62
Malioboro - - - -

Sumber : Survai Lapangan
2. Lama Waktu Satu Fase untuk setiap Lampu Lalu Lintas
Lama waktu untuk setiap lampu lalu lintas pada persimpangan di lapa.ngaﬁ

ditunjukkan dengan diagram, yang dapat dilihat pada gambar 5.1
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Fase 1 = Jalan Pasar Kembang

, 25 L3, 34 .
] 1 1
H [ K M
|
2 All Red
M H K
[ 30 ' 29 3
{ 1 i -

Fase 2 = Jalan Abubakar Ali

Keterangan : M = Merah
H = Hijau
K = Kuning

Gambar 5.1 Diagram Siklus Waktu Lampu Lalu Lintas
5.1.2 Analisis Tingkat Pelayanan Masa Sekarang

Perhitungan kapasitas, tingkat pelayanan dan tundaan pada persimpangan
Ps.Kembang-Abubakar Ali-Malioboro diselesaikan dengan memasukkan data-data
hasil survai periode 19.00 —20.00 WIB ke dalam lembar kerja (worksheer) dari MKJI
1997 dengan urutan sebagai berikut :

a. Formulir SIG-I:

- Geometri

- Pengaturan Lalu Lintas
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- Lingkungan
b. Formulir SIG-II :
- Arus Lalu Lintas
¢. Formulir SIG-III :
- Waktu Antar Hijau
- Waktu Hilang
d. Formulir SIG-1V :
- Penentuan Waktu Sinyal
- Kapasitas
e. Formulir SIG-V
- Panjang Antrian
- Jumlah Kendaraan Terhenti
- Tundaan
Dari hasil analisis simpang bersinyal Ps.Kembang-Malioboro-Abubakar Ali

berdasarkan standarisasi MKJI 1997 diperoleh hasil sebagai berikut ;

1. Rasio arus dimpang (IFR) : 0,653
2. Waktu siklus termasuk waktu hilang : 66 detik
3. Panjang antrian jélan Abubakar Ali :161m
4. Panjang antrian jalan Ps. Kemb;ng 71,3 m

5. Derajat kejenuhan (DS) jalan Abubakar Alj : 0,82 > 0,75 (tidak memenuhi)
6. Derajat kejenuhan (DS) jalan Ps.Kembang : 0,56 < 0,75 (memenuhi)

7. Tundaan simpang : 37,53 detik




91

8. Tingkat pelayanan simpang tersebut termasuk kategori D
V/Hasil) analisis simpang bersinyal diatas terdapat pada lampiran 1.1
5.2 Simpang Tak Bersinyal 3-lengan (Sosrowijayan-Malioboro)
5.2.1 Pengumpulan Data
Data yang diperoleh dari hasil survai lapangan maupun instansi yang

diperlukan di dalam analisa simpang adalah :
a. Kondisi lalu lintas persimpangan
b. Kondisi geometrik persimpangan
5.2.1.1 Kondisi Lalu Lintas Persimpangan

Data hasil survai yang berhubungan dengan kondisi lalu lintas di persimpangan
adalah data volume lalu lintas yang diambil pada jam sibuk (peak hour). Adapun data
volume lalu lintas yang diambil berasal dari Jalan Malioboro yang masuk jalan
Sosrowijayan dan yang terus. Data hasil survaj lapangan tersebut dapat dilihat pada
tabel di bawah ini :

Tabel 5.5 Volume Lalu Lintas di Jalan Sosrowijayan

Jenis Volume (kend/jam)
Kendaraan Pukul 07.00-08.00 | Pukul 13.00-14.00 | Pukul 19.00-20.00
Mobil penumpang 72 109 83
Pick-up - - 1
Truk - - -
Bus 2 1 -
Truk gandeng - - -
Sepeda motor 197 257 303
Sepeda 23 16 8
Becak 15 21 41
| Andong - 1 1

Sumber : Survai Lapangan




3.2.1.2 Kondisi Geometrik Persimpangan

Data yang diperoleh dari survai geometrik :

a. Lebar ruas jalan pada persimpangan
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Berdasarkan hasil pengamatan dj lapangan, lebar ruas jalan di persimpangan adalah

sebagai berikut :

Tabel 5.6 Lebar ruas jalan (dalam satuan meter)

Jalan Lebar Lebar Lebar Lebar
Pendekat Masuk Belok Kiri Keluar
(Wa) (Wmasuk) (Wrtor) (WkeLuar)
Sosrowijayan 6,1 6,1 - 6,1
Malioboro 6,5 6,5 - 6,5

Sumber : Survai Lapangan
5.2.2 Analisis Tingkat Pelayanan Masa Sekarang

Perhitungan  kapasitas, tingkat pelayanan dan tundaan jalan pada
persimpangan  tak bersinyal Sosrowijayan-Malioboro  diselesaikan dengan
memasukkan data-data hasil survai periode 19.00-20.00 WIB ke dalam lembar kerja
(worksheer) dari MKJI 1997 dengan urutan sebagai berikut -

a. Formulir USIG-T :

- Geometri

- Arus Lalu Lintas
b. Formulir USIG-II :

- Analisa
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Dari hasil analisis simpang tak bersinyal Sosrowijayan-Malioboro
berdasarkan standarisasi MKJI 1997 diperoleh hasil sebagai berikut :
1. Derajat kejenuhan (DS) 0 1,166 > 0,75 (tidak memenuhi)
2. Tundaan lalu lintas simpang : 29 det/smp
3. Tundaan lalu lintas jalan utama : 18 det/smp
4. Tundaan geometrik simpang  : 4 det/smp
5. Tundaan simpang : 33 det/smp
6. Peluang antrian : : 50-98 %
7. Tingkat pelayanan simpang kategori D
Hasil analisis simpang tersebut pada lampiran 1.2
5.3 Simpang Tak Bersinyal 3-lengan (Malioboro-Perwakilan)
5.3.1 Pengumpulan Data
Data yang diperoleh dari hasil survai lapangan maupun instansi yang
diperlukan di dalam analisa simpang adalah :
a. Kondisi lalu lintas persimpangan
b. Kondisi geometrik persimpangan
5.2.1.3 Kondisi Lalu Lintas Persimpangan
Data hasil survai yang berhubungan dengan kondisi lalu lintas dj persimpangan
adalah data volume lalu lintas yang diambil pada jam sibuk (peak hour). Adapun data
volume lalu lintas yang diambil berasal dari jalan Mealioboro yang masuk jalan
Perwakilan dan yang terus. Data hasil survai lapangan tersebut dapat dilihat pada

tabel di bawah ini :




Tabel 5.7 Volume Lalu Lintas di Jalan Perwakilan
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Jenis Volume (kend/jam)

Kendaraan Pukul 07.00-08.00 | Pukul 13.00-14.00 | Pukul 19.00-20.00
Mobil penumpang 16 186 186
Pick-up 14 19 10
Truk - 3 2
Bus 2 1 -
Truk gandeng - - -
Sepeda motor 198 431 443
Sepeda 29 35 29
Becak 67 58 47
Andong 1 - -

Sumber : Survai Lapangan

5.2.1.4 Kondisi Geometrik Persimpangan

Data yang diperoleh dari survai geometrik :

b. Lebar ruas jalan pada persimpangan

Berdasarkan hasil pengamatan di lapangan, lebar ruas jalan di persimpangan adalah

sebagai berikut :

Tabel 5.8 Lebar ruas jalan (dalam satuan meter)

Jalan Lebar Lebar Lebar Lebar
Pendekat Masuk Belok Kiri Keluar
(Wa) (Wmasuk) (WLroR) (WkeLuar)
Perwakilan 7,8 7,8 7,8 7,8
Malioboro 6,5 6,5 6,5 6,5

Sumber : Survai Lapangan

3.3.2 Analisis Tiagkat Pelayanan Masa Sekarang

Perhitungan kapasitas, tingkat pelayanan dan tundaan jalan pada

persimpangan tak bersinyal Malioboro-Perwakilan diselesaikan dengan memasukkan
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data-data hasil survai periode jam 19.00 — 20.00 Wib, ke dalam lembar kerja
(worksheet) dari MKJI 1997 dengan urutan sebagai berikut :
¢. Formulir USIG-I :
- Geometri
- Arus Lalu Lintas
d. Formulir USIG-II :
- Analisa
Dari hasil analisis simpang tak bersinyal Perwakilan — Malioboro
berdasarkan standarisasi MKJI 1997 diperoleh hasil sebagai berikut :
1. Derajat kejenuhan 1 1,068 > 0,75 ( tidak memenubhi )
2. Tundaan lalu lintas simpamg  : 18,5 det/smp
3. Tundaan lalu lintas jalan utama - 12,5 det/smp
4. Tundaan geometrik simpang  : 4 det/smp
5. Tundaan simpang : 22,5 det/smp
6. Peluang antrian :46-96%
7. Tingkat pelayanan simpang kategori C

Hasil analisis simpang tersebut pada lampiran 1.3

5.4 Simpang Tak Bersinyal 3-iengan (Malioboro-Dagen)
5.4.1 Pengumpulan Data
Data yang diperoleh dari hasil survai lapangan maupun instansi yang

diperlukan di dalam analisa simpang adalah :




a. Kondisi lalu lintas persimpangan

b. Kondisi geometrik persimpangan

5.4.1.1 Kondisi Lalu Lintas Persimpangan
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Data hasil survai yang berhubungan dengan kondisi lalu lintas di persimpangan

adalah data volume lalu lintas yang diambil pada jam sibuk (peak hour). Adapun data

volume lalu lintas yang diambil berasal dari Jalan Malioboro yang masuk jalan Dagen

dan yang terus. Data hasil survai lapangan tersebut dapat dilihat pada tabel di bawah

ni:

Tabel 5.9 Volume Lalu Lintas di Jalan Dagen

Jenis Volume (kend/jam)

Kendaraan Pukul 07.00-08.00 | Pukul 13.00-14.00 | Pukul 19.00-20.00
Mobil penumpang 57 96 75
Pick-up - - 3
Truk - - -
Bus - - -
Truk gandeng - - -
Sepeda motor 159 185 126
Sepeda 12 14 10
Becak 10 17 26
Andong - - 5

Sumber : Survai Lapangan

5.4.1.2 Kondisi Geometrik Persimpangan

Data yang diperoleh dari survai geometrik :

a. Lebar ruas jalan pada persimpangan

Berdasarkan hasil pengamatan di lapangan, lebar ruas jalan di persimpangan adalah

sebagai berikut :




Tabel 5.10 Lebar ruas jalan (dalam satuan meter)
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Jalan Lebar Lebar Lebar Lebar
Pendekat Masuk Belok Kiri Keluar
(Wa) (Wmasuk) (WirtoR) (WkeLuar)
Dagen 6,5 6,5 - 6,5
Malioboro 6,5 6.5 - 6,5

Sumber : Survai Lapangan
3.5.1 Analisis Tingkat Pelayanan Masa Sekarang

Perhitungan kapasitas, tingkat pelayanan dan tundaan jalan  pada
persimpangan tak bersinyal Malioboro-Dagen diselesaikan dengan memasukkan
data-data hasil survai periode jam 19.00 — 20.00 WIB ke dalam lembar kerja
(worksheet) dari MKJI 1997 dengan urutan sebagai berikut :
a. Formulir USIG-I :

- Geometri

- Arus Lalu Lintas
b. Formulir USIG-II :

- Analisa

Dari hasil analisis simpang tak bersinyal Dagen — Malioboro berdasarkan
standarisasi MKJI 1997 diperoleh hasil sebagai berikut :

Derajét kejenuhan © 0,936 > 0,75 ( tidak memenuhi )

"y
.

2. Tundaan lalu lintas simpamg  : 13 det/smp

3. Tundaan lalu lintas jalan utama : 9 det/smn
4. Tundaan geometrik simpang : 3,94 det/smp

5. Tundaan simpang : 19,94 det/smp




6. Peluang antrian

7. Tingkat pelayanan simpang kategori C

1 36-70%

Hasil analisis simpang tersebut pada lampiran 1.4
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5.5 Simpang Tak Bersinyal 4-lengan (Malioboro-Suratmajan-Pajeksan)

5.5.1 Pengumpulan Data

Data yang diperoleh dari hasil survai lapangan maupun instansi yang

diperlukan di dalam analisa simpang adalah :

a. Kondisi lalu lintas persimpangan

b. Kondisi geometrik persimpangan

5.5.1.1 Kondisi Lalu Lintas Persimpangan

Data hasil survai yang berhubungan dengan kondisi lalu lintas di persimpangan

adalah data volume lalu lintas yang diambil pada jam sibuk (peak hour). Adapun data

volume lalu lintas yang diambil berasal dari Jalan Malioboro yang masuk jalan

Suratmajan dan Pajeksan serta yang terus. Data hasil survai lapangan tersebut dapat

dilihat pada tabel di bawah inj :

Tabel 5.11 Volume Lalu Lintas di Jalan Suryatmajan
Jenis Volume (kend/jam)
Kendaraan Pukul 07.00-08.00 | Pukul 13.00-14.00 | Pukul 19.00-20.00
Mobil penumpang 102 ) 131 124
Pick-up 14 13 4
Truk 1 - 1
Bus | - -

| Truk gandeng - - -
Sepeda motor 285 293 265
Sepeda 45 17 19
Becak 20 12 40
Andong - 2 2




Tabel 5.12 Volume Lalu Lintas di Jalan Pajeksan
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Jenis Volume (kend/jam)
Kendaraan Pukul 07.00-08.00 | Pukul 13.00-14.00 | Pukul 19.00-20.00
Mobil penumpang 71 68 16
Pick-up 12 8 14
Truk 3 - 1
| Bus - - -
Truk gandeng - - -
Sepeda motor 202 181 198
Sepeda 8 38 29
Becak 14 28 67
Andong - - -

Sumber : Survai Lapangan

3.5.1.2 Kondisi Geometrik Persimpangan

Data yang diperoleh dari survaj geometrik :

a. Lebar ruas jalan pada persimpangan

Berdasarkan hasil pengamatan di lapangan, lebar ruas jalan di persimpangan adalah

sebagai berikut :

Tabel 5.13 Lebar ruas jalan (dalam satuan meter)

Jalan Lebar Lebar Lebar Lebar
Pendekat Masuk Belok Kiri Keluar
(Wa) (Wmasuk) (Wirtor) (WkELuAR)
Suratmajan 8,2 8,2 - 8,2
Pajeksan 8,3 8,3 - 8,3
Malioboro 6,5 6,5 - 6,5

Sumber : Survai Lapangan

5.5.2 Analisis Tingkat Dclayanan Masa Sekarang

Perhitungan kapasitas, tingkat pelayanan dan tundaan pada persimpangan tak

bersinyal Suryatmajan—Malioboro-Pajeksan diselesaikan dengan memasukkan data-
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data hasil survai periode 19.00-20.00 WIB ke dalam Jembar kerja (worksheet) dari
MKJI 1997 dengan urutan sebagai berikut :
¢. Formulir USIG-I :
- Geometri
- Arus Lalu Lintas
d. Formulir USIG-II :
- Analisa
Dari hasil analisis simpang tak bersinyal ~ Suryatmajan - Malioboro —
Pejaksan berdasarkan standarisasi MKJT 1997¢ diperoleh hasil sebagai berikut :
1. Derajat kejenuhan : 0,86 > 0,75 (tidak memenuhi )
2. Tundaan lalu lintas simpamg : 10,5 det/smp
3. Tundaan lalu lintas jalan utama : 7,5 det/smp
4. Tundaan geometrik simpang : 3,91 det/smp
5. Tundaan simpang : 14,41 det/smp
6. Peluang antrian :30-59%
7. Tingkat pelayanan simpang kategori B

Hasil analisis simpang tersebut pada lampiran 1.5

5.6 Segmen Jalan Perkotaan (Malioboro)
5.6.1 Pengumpulan Data
Data yang diperoleh dari hasil survai lapangan maupun instansi yang

diperlukan di dalam analisa segmen jalan adalah :




a. Kondisi lalu lintas segmen jalan

b. Kondisi geometrik segmen jalan

5.6.1.1 Kondisi Lalu Lintas Segmen Jalan
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Data hasil survai yang berhubungan dengan kondisi lalu lintas di segmen jalan

adalah data volume lalu lintas yang diambil pada jam sibuk (peak hour). Adapun data

volume lalu lintas yang diambil berasal darj Jalan Malioboro. Data hasil survai

lapangan tersebut dapat dilihat pada tabel di bawah inj :

Tabel 5.14 Volume Lalu Lintas di Jalan Malioboro

Jenis Volume (kend/jam)

Kendaraan Pukul 07.00-08.00 | Pukul 13.00-14.00 | Pukul 19.00-20.00
Mobil penumpang 924 1137 1425
Pick-up 126 216 113
Truk 6 10 2
Bus 34 55 21
Truk gandeng - - -
Sepeda motor 3040 3785 4455
Sepeda 144 119 87
Becak - - -
Andong - - -

Sumber : Survai Lapangan

5.6.1.2 Kondisi Geometrik Persimpangan

Data yang diperoleh dari survai geometrik :

a. Lebar ruas jalan pada persimpangan

Berdasarkan hasil pengamatan di lapangan, lebar ruas jalan adalah sebagai berikut :




Tabel 5.15 Lebar ruas Jjalan (dalam satuan meter)

Jalan Lebar Jalur Jarak Dari Kereb ke
(Wo) Penghalang
(Wq)
| Malioboro 65 | )

Sumber : Survai Lapangan

5.5.3 Analisis Tingkat Pelayanan Masa Sekarang
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Perhitungan kapasitas, tingkat pelayanan dan tundaan jalan pada segmen jalan

Malioboro diselesaikan dengan yaitu dengan memasukkan data-data hasil survai

periode jam 19.00 — 20.00 ke dalam lembar kerja (worksheet) dari MKJI 1997

dengan urutan sebagai berikut :
a. Formulir UR-1 :
- Data Umum
- Geometri Jalan
b. Formulir UR-2 :
- Arus dan Komposisi Lalu Lintas
- Hambatan Samping
¢. Formulir UR-3 Analisa :
- Kecepatan Arus Bebas Kendaraan Ringan
- Kapasitas

- Kecepatan Kendaraan Rin gan

Dari hasil analisis segmen Jalan perkotaan Malioboro diperoleh hasil sebagai

berikut :
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1. Derajat kejenuhan : 111 > 0,75 (tidak memenuhi )
2. Kecepatan jam puncak : 32 km/jam

3. Panjang segmen jalan : 0,809 km

4. Waktu tempuh : 91,08 detik

Hasil analisis simpang tersebut pada lampiran 1.6

5.7. Analis sistem Jjaringan lalu lintas perkotaan

a. Berdasarkan prosedur perhitungan dari MKJI 1997 untuk analisa sistem jaringan
lalu lintas di perkotaan untuk memperoleh waktu tempuh secara keseluruhan yaitu
dengan hasil dari perhitungan tundaan simpang ( bersinyal dan tak bersinyal )
ditmbah dengan hasil perhitungan waktu tempuh tak terganggu ( waktu tempuh
segmen jalan perkotaan ), maka dari hasi] analisia yang diperoleh adalah :
1. Tundaan Simpang

a. Simpang bersinyal Ps.kembang-Malioboro-Abubakar Alj - 37,57 detik

b. Sipang tak bersinyal Sosrowijayan - Malioboro 033 detik
¢. Simpang tak bersinyal Perwakilan — Malioboro 0 22,5 detik
d. Simpang tak bersinyal Dagen — Malioboro 0 16,94 detik

e. Simpang tak bersinyal Suryatmajah-Malioboro—pejaksan : 14,41 detik

2. Waktu Tempuh tak Terganggu
a. Segmen jalan perkotaan Malioboro 0 51,08 detik
Maka waktu tempuh secara keseluruhan adalah jumlah tundaan simpamg ditambah

waktu tempuh tak terganggu = 215,46 detik ( 3,591 menit )
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b. Berdasarkan standarisasi MKJ] 1997  disyaratkan bahwa untuk derajat
kejenuhan adalah < 0,75. Maka hasil dari analisa diperoleh hasil sebagai
berikut :

a. Simpang bersinyal Ps.kembang-Malioboro-Abubakar Alj - 0,82

b. Sipang tak bersinyal Sosrowijayan — Malioboro : 1.17
C. Simpang tak bersinyal Perwakilan — Malioboro : 1,07
d. Simpang tak bersinyal Dagen — Malioboro : 0,94

€. Simpang tak bersinyal Suryatmajan—Mah'oboro-pejaksan 0 0,86

f. Segmen jalan perkotaan : 111

Dari hasil diatas dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Untuk simpang bersinyal, simpang tak bersinyal, dan segmen Jjalan perkotaan
mempunyai derajat kejenuhan (Degree Saturation) > 0,75 berarti untuk masa
sekarang jaringan lalu lintas dj kawasan jalan Malioboro sudah mengalami
kejenuhan.

2. Berdasar kelas jalan Malioboro yaitu kelas II dengan kecepatan rencana 50
km/jam maka dengan panjang jalan 0.809 km, waktu tempuh yang ideal adalah
58,248 detik, sehingga dengan waktu tempuh tak terganggu 91.08 detik jalan

Malioboro sudah melebihj kapasitasnya.




BAB VI

PENGATURAN SISTEM JARINGAN LALU LINTAS

6.1 Umum

Pengaturan  sistem Jaringan lalu lintas sebagai penunjang bagi
terlaksananya sistem transportasi secara keseluruhan menghadapi persoalan yang
rumit, disamping ketidaksesuaian antara perencanaan pembangunan kawasan
dengan penyiapan infrastruktur transportasi  yang memadai, ditambah pula
dengan adanya keengganan dari masyarakat untuk menggunakan sarana angkutan
umum sehingga pertumbuhan kendaraan pribadi di perkotaan sangatlah cepat
yang tidak dapat diimbangi oleh pertumbuhan ruas jalan.

Menyadari hal tersebut maka pengaturan arah lalu lintas merupakan salah
satu faktor pengaturan vang dapat dilakukan dengan makasud untuk
menyeimbangkan beban arus lalu lintas secara lebih merata dan untuk
mengantisipasi pertumbuhan lalu lintas di masa mendatang.. Hal terpenting yang
dipertimbangkan dalam pengaturan ini yaitu bahwa perubahan arah lalu lintas
pada salah satu titik di dalam jaringan jalan akan berpengaruh pada jalan lainnya
sehingga  sedapat mungkin  diusahakan  perubahan tersebut  telah
mempertimbangkan berbagai dampak yang mungkin timbul.

6.2 Pengaturan Jaringan Laiu Lintas

Kawasan Malioboro yang dipandang sebagai suatu bagian dari sistem

jaringan berdasarkan hasil  analisa yang telah dilakukan, perlu dilakukan

pengaturan dikarenakan volume lalu lintas yang memasuki kawasan tersebut
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sudah sangat tinggi sehingga pada semua ruas jalan di kawasan Malioboro derajt
kejenuhannya sudah melampaui yang disyaratkan yaitu > 0,75. Untuk itu maka
perlu dilakukan pengaturan terhadap sistem jaringan lalu lintas di kawasan
tersebut, dimana pengaturan ini meliputi perbaikan di seluruh bagian yang
termasuk sistem jaringan tersebut sehingga diharapkan pemecahan dari masalah
lalu lintas dapat secara menyeluruh.

Pengaturan sistem jaringan di kawasan Malioboro dapat dibagi dalam dua
macam pengaturan yaitu :
A. Pengaturan Umum

Maksud dari pengaturan umum adalah aturan yang diberlakukan pada semua

waktu di kawasan tersebut.

Aturan-aturan yang diterapkan adalah :

1. Larangan untuk parkir di sepanjang jalan keluar dari kawasan Malioboro
(J1.Sosrowijayan, Perwakilan, Dagen, Suryatmajan dan Pajeksan). Aturan
ini bertujuan untuk mengurangi hambatan samping yang tinggi di jalan
tersebut.

2. Angkutan umum (Bus) diharuskan hanya berhenti di tempat yang telah
ditentukan dan semua badan mobil harus masuk pada tempat
pemberhentian.

3. Kendaraan dari jalan Perwakilan dilarang belok kanan guna menghindari
crossing dengan kendaraan di jalan Mataram, karena simpang yang ada

merupakan simpang tak bersinyal.
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B. Pengaturan Khusus

Maksud pengaturan khusus adalah aturan yang diterapkan pada periode waktu

tertentu di kawasan tersebut, dengan pertimbangan periode waktu tersebut

merupakan periode tersibuk dan untuk cyvele time tetap seperti semula.

Untuk pengaturan khusus ini periode waktu yang ditentukan adalah antara

pukul 18.00 Wib sampai 22.00 Wib

Aturan-aturan yang diterapkan yaitu :

I.

Pengaturan Arah Arus Lalulintas

Hal ini dipandang penting untuk dilakukan karena di kawasan Malioboro
sangat sulit untuk dilakukan perubahan secara fisik jalan misalnya
memperlebar ruas jalannya, sehingga dipandang pengaturan arah ini
merupakan solusi untuk mengurangi derajat kejenuhan dan meningkatkan
tingkat pelayanan. Pengaturan yang dimaksud adalah

a. Arus kendaraan ringan (LV) dari jalan  Abubakar Ali dilarang

memasuki jalan Malioboro, tetapi terus ke jalan Pasar Kembang,

Untuk sepeda motor dari arah jalan Abubakar Ali diperbolehkan belok

kir menuju jalan Malioboro.

Pada jalan Pasar Kembang dibuat 2 arah yaitu yang kearah timur
khusus sepeda motor dan boleh belok kanan ke Malioboro, sedang
yang kearah barat untuk kendaraan ringan (LV) dau sepeda motor.
Khusus untuk sarana angkutan umum massa (Mass Rapid
Iransportation) berupa bus umum pada jam-jam yang ditentukan

tersebut diperkenankan untuk melintasi jalan Malioboro disamping
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pertimbangan untuk melayani masyarakat yang membutuhkannya, juga
untuk  secara bertahap mendidik masyarakat supaya lebih
mengutamakan penggunaan angkutan umum dibanding kendaraan
pribadi. Hal ini perlu digalakkan di kota Yogyakarta agar
perkembangan pertumbuhan kendaraan pribadi yang begitu tinggi di
kota-kota besar seperti Jakarta, Bandung, Surabaya dan Medan yang
mengakibatkan tidak berjalannya sistem transportasi secara baik dapat
sedini mungkin diantisipasi dan dihindari,
€. Dengan adanya pengaturan arah inj diestimasi terjadi bangkitan arus
kendaraan sepeda motor yang memasuki kawasan Malioboro sebanyak
10%
£ Untuk mengatasi masalah parkir bagi kendaraan ringan (LV) maka
dioptimalkan penggunaan taman parkir Abubakar Ali dan Beringharjo.
2. Pengaturan rambu
a. Aturan rambu ini sangat penting karena berpengaruh bagi keberhasilan
pengaturan arah yang direncanakan. Untuk itu maka rambu-rambu
yang akan dipakai harus mempertimbangkan kejelasan maksud aturan ,
letak dan mudah dilihat pada situasi apapun.
Secara jelasnya pengaturan arah arus lalu lintas dan rambu yang dimaksud
dapat dilihat pada lampiran 4. Sy S
6.3 Analisis Pengaturan Sistem Jaringan Lalu Lintas
Dari pengaturan yang direncanakan maka diperlukan adanya analisis untuk

mengetahui efektifitas pengaturan tersebut. Analisis yang dilakukan dapat dilihat
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pada lampiran 2 . Untuk lebih jelasnya di bawah ini diperbandingkan antara

analisis masa sekarang dengan analisis berdasar pengaturan yang direncanakan

yaitu :

Tabel 6.1 Perbandingan analisis masa sekarang dengan analisis pengaturan.

Analisis Masa Sekarang Analisis Pengaturan
Simpang / Segmen Jalan
DS T.Pel | Tundaar/ | DS T.Pel | Tundaan/
Wk.temp Wk.temp
(det) (det)
Ps.Kembang- Abubakar Ali 0,82 D 37,57 | 0,530 C 16,450
Sosrowijayan-Malioboro 1,17 D 33 0,766 B 9,970
Perwakilan-Malioboro 1,07 C 22,5 0,707 B 9,299
Dagen-Malioboro 0,94 C 16,94 0,613 B 10,15
Suryatmajan-Malioboro- 0,86 B 14,41 0,590 B 9,750
Pajeksan
Malioboro 1,11 - 91,08 0,62 - 63,36
Waktu tempuh keseluruhan 215,5 detik = 3,59 menit 118,979 detik = 1,98 menit
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KESIMPULAN DAN SARAN

7.1 Kesimpulan

Setelah dilakukan analisis pengaturan menurut standarisasi Manual Kapasitas

jalan  Indonesia (MKJT) 1997 pada jaringan jalan  perkotaan di kawasan

Malioboro yang terdiri dari satu simpang bersinyal, empat simpang tak bersinyal

dan satu segmen jalan maka diambil kesimpulan sebagai berikut :

L

(9]

Untuk simpang bersinyal Ps. Kembang — Malioboro — Abubakar Ali dan
simpang tak bersinyal Sosrowijayan - Malioboro walaupun Kkapasitas
persimpangannya mengimbangi volume lalu lintas vang terjadi tetapi
pengaruh kemacetan dan antrian masih cukup besar, hal ini dapat dilihat dari
tingkat pelayanan D dengan tundaan sebesar 37,53 det/smp dan 33 det/smp,
selain itu juga derajat kejenuhan (DS) yang terjadi sebesar 0,82 dan 1,16
(tidak memenuhi syarat DS< 0,75).

Pada persimpangan yang lainnya yaitu simpang Perwakilan — Malioborao,
simpang Dagen - Malioboro, dan simpang Suryatmajan - Malioboro -
Pajeksan mempunyai tingkat pelayanan kategori Cdan B dengan tundaan
sebesar 22,5 det/smp, 19,94 det/smp, dan 14,41 det/smp tetapi derajat
kerenuhannya adalah 1,068 | 0,936 dan 0,86. Sehingga walaupun tingkat
pelayanannya cukup baik tetapi terdapat tingkat kemacetan yang tinggi.
Untuk Segmen jalan Malioboro sebagai pedoman untuk melihat apakah sistem

jaringan jalan yang ada baik atau tidak memiliki hasil analisa yaitu waktu
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tempuh tak terganggu 91,08 detik jika didasarkan pada kelas jalan 2 tipe
kolektor  yang mempunyai kecepatan rencana 50 km/jam, maka dengan
panjang segmen jalan 0,809 km waktu tempuh tak terganggu seharusnya
58,25 detik.

Tingkat pelayanan pada segmen Jalan Malioboro sangat rendah, hal ini dapat
dilihat dari hasil perhitungan didapat waktu tempuh keseluruhan sebesar
215,46 detik ( 3,591 menit) serta derajat kejenuhan 1,11 (tidak memenuhi
syarat). Keadaan ini disebabkan oleh berbagai faktor yaitu volume kendaraan
yang tinggi dan adanya tundaan-tundaan yang terjadi pada setiap simpang

jalan tersebut.

ntuk mengatasai permasalahan yang ada maka ditempuh langkah pengaturan

lalu lintas pada jam - jam sibuk (18.00-22.00 Wib) dimana diperoleh hasil sebagai

berikut :

L.

(%]

Pengaturan arah arus lalu lintas dengan cara mengurangi volume kendaraan
ringan dan mengasumsikan arus sepeda motor mengalami bangkitan 10 % dari
semula, maka dari hasil analisa pehitungan (lihat lampiran 2) diperoleh derajat
kejenuhan DS< 0,75 dan tundaan antara 9,95 ~ 16,50 det/smp dengan tingkat
pelayanan katagori B.

Untuk arus kendaraan ringan (LV) dani arah timur yaitu jalan Abubakar Ali
diarabkan kejalan Pasar kembang, sehingga jalan Pasar kembang tersebut
menjadi dua arah dan untuk arus kearah timur khusus untuk sepeda motor.
Dipasang rambu — rambu dengan jelas diatas badan jalan yang letaknya pada

jalan yang akan memasuki kawasan Malioboro, dan disamping itu untuk
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terjaminnya kelancaran arus lalu lintas dan kedisiplinan dari pengguna jalan

perlu dilakukan pengawasan dari petugas lalu lintas.

7.2 Saran

1.

[VS]

Setelah dilakukan analisis perhitungan dan pengaturan jaringan lalu

lintas dikawasan Malioboro serta melihat pada kondisi dilapangan, maka
penyusun memberikan saran sebagai berikut :
Dikarenakan kawasan Malioboro adalsh merupakan pusat pertokoan dan
pembelanjaan, maka untuk mengurangi beban lzlu lintas dikawasan tersebut
perlu dilakukan pengaturan sistem Jaringan lalu lintas secara menyeluruh
sehingga arus lalu lintasnya menjadi lancar tanpa membebani jalan lain dan
untuk masa mendatang tata ruang di kawasan tersebut perlu ditelaah lagi
sehingga tidak terjadi penumpukan aktivitas pada satu tempat.

Diperlukan uji coba untuk pengaturan lalu lintas yang diusulkan guna diperoleh
gambaran yang jelas sejauhmana efektifitas pengaturan tersebut sehingga pada
akhirnya dapat diperoleh perencanaan yang paling efisien dan efektif

Penelitian untuk sistem jaringan jalan lalu lintas agar lebih akurat dikarenakan
kompleknya permasalahan yang ada sebaiknya menggunakan program komputer
yang berkaitan dengan hal tersebut guna dapat memperhitungkan bangkitan lalu

lintas yang ada dan mempunyai estimasi tentang asal-tujuan dari pengguna jalan
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LEPTIRAN

SIMPANG SERSINYAL
Formudie SIGHI:

« WAKTU ANTAR KIJAU
- WAKTU HILANG
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RES fOKTA
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'ANG TAX ZZRSINYAL | Tanceat: | Siargarisian: RES Sok74
LUUA LSIGH: | et YOE YAKARTA | Fraciesi: Dsy
OMETRI | Jaanuema: MAL/OGOROD
US LALU LINTAS [fazamires  SOCROWITAYAN
| Soaii ALTERNATIE AR0GS | Pacicca: /3 00~ 20.00
Teli simpang o A Arus lalu fatas
JSOSRA v jayan -—%—7 v
C
A
: BN F
D Ju MaLIBBoRO : 6sm B B {
' I
l
ianjalanutama L |
COMPOSISI LALULINTAS LV | [HVg: | MC%: | Fadter-smd |Faceex]
ASUS LALU LINTAS] Aran| Kandzr33a drzza U Kendaraan harar 5V Sezeda meler MC | Kandaraan Sarmator total MV | Karc. 124
rencaxal anz=i amp=1,J emp=0.3 Hasia  jtermeler
kardiam| smoiam| kendiam| smofam xarcfiam| smpjami kandjam [smoflam|Salok UM k2ndijam
{1) 3 {3 f£i {3 (3 n (8) (s} (19 {11 (12)
J. Miner: A L7 | |
37 | !
AT | | | |
Vol | | |
A Miner: C LT | !
ST | -
ar f
Total |
2. Minar total A=C | |
A Utama: 8 LT |
ST 23 29,9 [$67,2 |2283,6| 9590, 2] 23/3,1 ;
AT - - 1 333,31/66,681 333,3]/66,68) 0,068 a2
Tet! | 23 | 299 |9Jc0,8 |a9t0, 25 1923, 5|2980,/9 40
A Uama: 0 LT | ;
ST f |
ar ! | ‘
Te | | | e ‘_ i ] !'
2. Uama total 3.0 | | | 23 | 29,9 19900,€]| 290,211 9923, & |2960,/1) ko 3
Jlamasminer Ly ] i . : 5
ST | 23 23,9 9567, 2 122683 6| 9090, 213313,1] :
Bl | -1 333,3] /66,68] 333,3 ] 1ébar) 0,068] 60
Aamaemincr totai | 23 | 29,9 | 4900,4] 2900201 9923 $| 2980 1} 0,068 6O
Aasio J.Mirer / (1. Utama -minor) tetal | O LMY 0,072
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IPANG TAK 3ZASIN
SR USIGH

Tanooak | Dizmmzmiglen: RET JOKTH
Katz: YOO YAKARTA | \xrznksiz: O 2T

Jzlan wiema:

AL OBORO

| Unkuncan Rlza:

oM

Jzlan minor:

SSLO /TAYAN

Hambelan samoing:

TINEE

Seal ALTERNATIF AROS

/9 00 -20. 00

Jumlan tziur T2
[Jaizavizma Lites Gimizr 3922 simpang
W, | Wy | Wy | pendekal Jalan Jzlan
atz-rziz W, mins! fima T B0
{1 231 13 (4 (3 (5 ) (2) (3 {10) 1)
/| 3 6,/ 6/ 16,51 6,0 b, & 6, 37 2 | 2 ] 322
| |
I |
! | ) ! | l
! | | | l | l
2. Kagasizs -
;’rFiﬁt‘". £azasizs Fzvist c2nvasvaian kasasizs (7
Dzgzr Latzr Madianjalan |Ukuran HamZieizn Szigk 22l Xapasites
C, ganlzvat juama kaiz samzing xudi “zna
smpfam  |raiz-rzia ot
Fw Fu ‘:g -::w ’:Lr ‘==‘-' —u (C)
TsL3-20 | Ghn 331 Tal. 340 Tal. 331 T2 |G 3700 [ CEn 33 (G B | smpram
20 123} 122) 23 (24) (25) 25 ) {28}
2700 - 3236

l
l
!
!
i

3. rerleculaiy linl2s
Pliinan | Arvs lalu-intzs| Dera 2! Tundazn iziu- | Tuncaanialu. | Tunczanlelu. |Tungzan |Tumdzan |Faluang Sasaran
Q@) keisnunzn |lini2s simpang |iintas J.Utama | intas JI. Minor g2omaiin fsimpang rentian
smpfizm _ ' simpang
USIG-i 5] DT, Du Ou o) i ISP %)
(32-(35| Gx

23 23Kal 10
(30

{39,:723)
{31)

Gor. G201

(32)

Ghr. C.2:2

133

{33

(38)

2960,/8

0,766

g4

6

1, 967

71 2071

Cazian mengznai parbangingza dangan sasaran {35
T Bangk/#an Lendaraan 59//‘426/0 Mo or /0% darr Semulq
~ Jidal. qola arvs kendgraan F’\’\7ar\ (LV)
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[PANG TAX SZR3INYAL Targgak | Sizecanizien: RES SOKTH B
AMUUR LSIGH, heIEs VYOG YAKARTA | zacicsi: 2854 |
EOMETRI Jaanvemar  MAL/ORORO
RUS LALU LINTAS Jalan miner FPER WAK/ LAy o
| Seal:_ANALISIC ALTERNATIE | Pareds 7300~ 3500 W7 |
smedi simparg . B Arus laiu fntas ‘
.Y
L] A .
P I MeLioBerg ; G - N i
! E = i!
: i
l |
c
L PERWIAR LN
C
adian izlan utama T
| KOMPOSISI LALU LINTAS LV : | v | [MC%: | Fater-smd [Faicer-x
ARUS LALU UINTAS] Avan| Kandaraan rinczt LM Keadarazan arat HV | Seoeda moar MG Kandzrazn Sarmotar total MY [ Kard. tak
rencaxal R IN] amp=[3 2mp=U,3 ma3sie  jlermelet
kardiam| smoiam) kendjam| smgijam xendfam| smojam| kandiam |smofiamselox UM xendijam
{1 {2) {3 {41 {3 (3 n (8) {s) {10) (i1 (12)
. Miner: A LT | |
5T |
AT | |
o2l | | .
L3 Minar: LT | ' | !
ST | ) | |
a7 ; | | !
Total | | ;
3 J. Micor total A=C | | j
&L Utama: 3 LT 98,3 1293,66| 487, 2 |293,6d 0,165] 74
2 ST 23 1299 14079,9 2033390, /02, 9 |R06381
3 AT - 4
; Teh! 23 | 29 J |967,212283,4 |[4190,2 |23/7,8
3L Uama: O LT j
; st l ’
ar | A
l Tat ! | 3 f ;
bl J Utama tetat 3-0 | | | | | ;
| Wama »minor LT | 987, 3 12926C) 87,3 [ 295,61 5,067 | 7k 1
ST | 23 | 29,9 |9079,9 |2029,2c] 102,39 |20638 _‘
ar | i
hama s mirer total | | 223 |29, 9 |967, 2 |2264,6 |9590,2 |223,5) 0,08 | 74
/ ‘ Aasa Jd.Mirer 7 (1 tama -minge) total o MMy 00,0766
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1~
PANG TA

AR USIGHE:
LISA

SIRSINYAL

Tancsak | Ditzmzaai gl RES /5/< 74
= YOG YAKARTA | Ukuranksiz: o Jaz

Jzlan ytama:

/4L OBORO

l Unkuncan iz

oM

Jalan miner:

PER WAK/LAN | Hamsa'za samaing:

7T/ 667

Szal

ARALISIS AL TERMATIF | Bariada:

LT 00~ 20 .00 W/

Jumlan lziur Tipe
|Jaiznvzma Plese 3zmrar S92 lsimpang
W, | Wy | Wy |pendekat Jalan Jzlan
13ia-rziz VY, ming! faTa -
{3 ) M ) {9 {10) 111
o, Ve 6,0 6,53 2 | =z | Fzz
| I
| |
| | ! |
! ! | | !
2. Kapasiizs -
Filinan | Kazasiizs Fzwmas sanvasuaian kesesias [F)
Dzszr Leser Magianjalan [Ukuran | mamzazn Salok Zeizk [ Rasis Kapasitas
C, sendzkal viama kot2 { samzing ki wzr2n frotiateldt
smpdzm  {ralaza I total
F" F“ Fc l ‘:asu FLT Fa -u (C)
Tal 8.2 | Gh 331 Tol, 8-411 Tol. 3-3:1 Tzl 2.8 s, 32701 (G 530 |G 24801 | smpiam
(20) 24 122) 23 ' [22) 23 (23 {20 {28)
/ 1 2700 , 257 | /1,00 o,88 | &,I/3 L0039/ - | /7,3 3279

| | |
l ! | !
! l |

i | ! i

3. Periziulaiv linias
Siiihan | Avos laiu-intzs| Dara zt Tundazn lalu- | Tuncaanialu- | Tuncaaniahu- |Tunzzan |[Tundzan | Faluang Sesaran
Q) keizrunan | linias simpang fintas JLUtama | nlas J. Minor | g20meine 1smpang znvian
smpfizm . simpang
USIG-1 (C3) DT, D Du {2C) D) 182 %)
Gaor. G211 Gbr. C.2:2 {32}-(35;] G, C-3id

253, 23K 10
[30)

{30)4(28)
(34

32)

32 132 (33

{38)

23/3,°

G, /07 7L

flr //7jj

B <8

Calztan mengenai parbandingza dengan sasaran (38)
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SMPANG TAX 223S8INYAL Tancezh | Titzmzanician RES/COkTA -
ZORMUUR LSIG: Kata: Y O6 YA £ ARTA | Zrociesic D/ y
-GEZOMETRI Jalanvtama:  MAL/OROLO
- ARUS LALU LINTAS veamicer  JA6ER '
Scal: AUUL/SIS ALTERNAT/E | Parcda: /F00 ~20.00 WiR
Seamedi simgarg ' Arus lalu lntas
' A u
|
; .oA
1
i L & ®
“tadian ialan utama 18
1| KOMPOSISI LALULINTAS LV | HVs: | MC%: | Faler.smd |Facarx
ASUS LALU LINTAS| Aran| Kendaraan dngza LY Kendaraan Serat 5V | Seneda metor MC | Karcaraza Sammator ol MY Kand, 2k
rFenc2Ka! 22,0 3mp=1.J 20=9,3 H35Q  |termeler
kardiam| smgiam| kandjam| smpdjam| xendfam| smpiam kandfam [smoflam|telek  |UM kencdfam
{1 ) {3 {1 {3) {3) N {8) {3 {10) {i1) {12
2 {J. Miner A Ly | ‘
3 ST |
4 AT |
s Teui |
&l 3a Miner: C Ly |
7 ST | -
g ar |
9 Tow! l
10| JI. Minor total A-C |
1| Utama: 3 LT
12 ST 23 | 29.9 |399/, 3 /970,651 3969, 2 | 20006 -/
13 AT ~ | /386 653 | /3646 | 89,3 |C 033 ]
14 Tem! 23 | Q5,9 HWoz9 9 |R0393C| $/62,9 |2063.9 <4/
15| S Uama: 0 LT
18 ST |
17 ar I | l
18 Tati ! | |
{91 . Utama letal 3-0 | | | | | | |
20} Llama +miror LY . ) i
21 ST 3 | RI, 9 399, 3 | IFK 68| 3569 3 |2 b 7/ '
z EG | - |- /29,06 £33 /3G k] 6920053 '
23} Wiama »mirer 1otal | 23 | X9,9 90799 |Rc33.95| /62,3 20899 4/
| 23] Rasia J.Micer / (1. Utama -minor) total o jusiay: S0/
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nesat | Dizngzniglen  REV OKIA

MPANG TAX ZZRSINYAL Tan
DRNUIR USIGH Kotz YoE 4427 | Ukeranketz: ey b3
(ALISA Jalanitama: /4L /CACR0 | Unkuacan elex: (077
Jalan minor: DAEEN | Hamsataa samoing:  T/AGES

Szal ANALISIS ALTERNATIE | Szricda: /5 CC~ 26.00 Wigd

[ Fiihan | komizd lengzan| Laser sendekat(m) Jumlah iz Tip
simzang Jzlzm miner | Jaian vama Letes Gimiar 292 lsimzang
ol Wel W | Wy | We | Wy |pencekal Jelan Jzlan
tatz-rzia W, mince ot TuL B0
1)

8} (221 (3 »(4\ (R (5) 7 (2) (S} {10
- et - 6 el e 6,5 (-, £~ | 2 | =2

Filihan | Kazesies Fzoat zaavasiaian keoasias (M)
Tz Lezza Madianjalan [Uxkuran Hamzzizn Zziok Zelak Fasic Ragasitas
Cs gandzkat  fuama kola samzing - R “zm2n mnstf
smpidam  |raiz-r2ia toul
Fur Fu Fs Fagy Fur Fa Fu (©
Tal3.2y G 2431 Tl 840 Tol. 3-511 T 2.3 [Gh 3.7 |G 23 |G EeY | smpfiam

23 z3 (20 (28)

{20) (2% 122 23 (24
78 3370

2700 [, 225 /, 00 ¢ Yy C, 52 — | /, 060

3, Perlzrytaiy lint2s

Biiihan | Anus lalu-fintas| Dera 2t Tundzan ialyu. | Tundaanlalu. | Tundzznleiu. |Tunzzaa |Tundzzn |Faluang Sesaran
(®)] kejznunan |linizs simpang {fintes JLUtama | Bnias JI Minor |g2omevix isimpaag  renvian
smofjam ' simpang

USiG-1 {iC3) DT, D o. (5G) {2
3r5. 23Kl 10 (30)7(29) Gor. C-2:1 Gbhr. C-2:2
{30) (31) (320 "1 {33 {34 {

/ 067,39 | 9 6/3 IR <,

3) 3 {30 (38)

- L'}

= V0 /T /6~ 32 | 2i<eIC

[N

|
=~

~D

Cazt2nmengznai perbandingzn dengan sasaran (35
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HMPANG TAX 3233INYAL | Tangeat: | Starcanisiens RES /GETA
*CRMUUA LSIGH: | &cta: YOG A EARTA | Fracinsi: D)y |
GEOMETRI | Jaanvema: /1AL 0BCRD
- ARUS LALU LINTAS | Jaamicss  SORYMT PATAD - AT Feid o '
| Seai: ARALIS A ALTERNATIFE | Paidel /F OO - 20.C0 @, 2
Gesmari simearg . ~A -3 Arus lalu fntas
M PeIBRIAN _T_.u
A
ey 1 W
| D [Ssw I Matis Raro ; s R b «— (> b f
L S , 1 ¢ ]
c ?
8.2m
I VRTMA AN -
iMadianialanutama | L c ) !
1| KOMPOSISI LALULINTAS LV : | [3vs: | MC%: | Faker.smd |Facor« |
| ASUS LALY LINTAS] Avan| Kandarazadncza LM Keadaraan tarat BV | Seneda molar MO Kandarazn Sarmotor iotal MY | Kand, tak
rFencaxal an=ig amp=i,d emp=l3 masia | termetet
keod'am| smsizm| kandfam| smojam| xandfam smojam| xancfam [smpfam|belok UM kendfjam |
(1) 2 {3 {<i {3 {3 n {3) S {19) (11) {12)
2 | d Mincr: A LT | |
3 ST |
4 AT | ,
S Vel | .
8! Miner: C LT | j
7 ST | ~ ]
8 ar |
9 Taial |
10 &l Miner total A-C l j
11| & vama: 3 LT 254 VI 0| 23,0 |57 0079 67
12 ST 23 RI, TV 3932 /7/6 SIS V70T |
13 AT - - 228 08,31 228 Viog9lgoLr] g6
14 Tat! | <38 | 29,9 1399, 311970, 611 3969, 3\2000,.58 ©/29) /57
{S| & Uama: O LT | :
18 ST J
17 ar | | i
18] T3 f | | | | 1
19| 2. Utama toiai 3-0 i | | l | l | | :
20| Wiama »miror LT | | RIS NGS5 29,0 SG o0/9) 6/ ]
21 T | 23 12959 13992 /726 | 3900 [/A09
n ar | - - V278 08,9 728 /ieggoesT] b
23} Liama ~mirer tetal | 232 125,39 137921 /97 6] 396921266058 6,429 /57
] Rasio JLMirer / (1. Wtama -minar) tetal | o luswv:] &07
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-y

PANG TA
DASIAUSIGH:
NALISA

s

SIRSINYAL

RES JCETA

Tangsak | Ditzmzzni olen:

Koz YOE 7 EARTA | Ukerzaksiz: oy bz

Jelanwama:  MAL/CRORT | Unkuncan ielzn: cor

Jalan minar S. FUAIAL - TS | Hamsataasamasing:  T/AECE/

Seat AICALISIS ALTERMATIA Fericze: /500~ .20 00 WIR

1. Lakar pandekzican

ioe simpang

Fiiman | Fomizh lengan| Lezar cendakai(m) Jumleh jziur Tipe
simsing JelsT mines JaiznnaTa Leter Gzmiar .92 simpang
ol We | Wae | Wy | W | Wy jp2ncexal Jzlan Jzlzn
ralz-zia W, mins: nama o3
4! 221 (3 (4) 3 1 (8 m 18) () 4le) 1y
/ 4 oA 62 17,2716l 160 165 | ¢ &7 2 |2 | 22
I - i
!

2. Kagasizs

Filinan { ¥azasias Fzimst sanvasuaian kasasias (7)
sz Leszi Magian jalan | Ukuran rHamzaizn Zziok Sl | Rasis {asasias
C. genszkal  juama kol2 samzing -tk O lezn2a maatf
smpiam  jralz-raia to13}
F"' F' Fc -35u ':LT Fe Fu (C)
LS.z | Gl 33 ol 340 Tol. 331 TeL3.51  |Ghn 8.71 [ Gae 330 |G 2421 | smplam
120} 1 122) 1231 (24 {25 25 (zN {23)
029 | /, 0391 /, /F |336&

Paw

<103

Q

0/ 6767 O Z

3. Perlzkulalulin2s

Silinan | At l2lu-intas| Daraizt Tundzan 2lu- |Tundaenialu. | Tuacznlalus |Tumgzan | Tungzan | Faluang Sesaran
Q) keisnunan |lini2s simpang |iinias JUtama| intas A Minor |geomeviz fsimpang envian
smofizm o ‘ simpang
USIG-3 (c3) - 0T, D Ou (DG) ) 1P %
3r5. 23Kl 10 (3934128 Gor. C-2:1 Gor. C-2:2 {32Z-(35; | Cx. G-
{30) 31 (32~ 133) 134 33) 132 (3N {38)
/ Z000,481 o, 1Y ¢ <4 | - 3,70 | g0 (-3 125<90
! |

Catzian mencznal o2rbandingan dengan sasaran (o3
= > - =
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mefor 7 DZc

= Boangkifan  crug Jé’p@o’a
~ Tidih ada Grus Keadaraca (Trgon (Lv)
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JALAN PZRKOTAAL Tanacal:

Qitarcari clah: R&O
FORMUUR UR-1: DATA MASUKAN | Procinst Di Y Oigeriksa cles:
- DATA UMUM Kota: KODYA YOE YA | Ukuran kotz: o
- GEOMETRIX JALAN No.ruas/Nama falan /4 LORBLRO

Seamen antana . UMM LA KA, dan . . A LA .

Koda seqmen: Tice dazrah: o
Paniang (km): 0,809 Tice jalan: </
Perode waktu: 4700 ~20.00) | Nemer saal: A A
Rencara situast
—~> A
>3

Penampang melintang

Sisi A Sisi 8
3 2I5m 3 BIT = 3
14 _ ? -
P RISV Y N
Sisi A Sisi 8 Total Aata-raiz
Labzrjelur lalu-intas rata-r2ta KA 3, /L 70 S, A
Kersd (K) atay Sahu (8) o f e
Jarax kersb - cenghalang (m)
Lakar efekif Bahy (dalam » Juar) (m) = 3 [ =
[ Bukzan median (tidak ada. sedikit barmvak) ] TIDAK. ADA
Kondist pengaturan lalu-fintas

3425 kecesalan (xasian) SO

Femiatasan akses unhuk tics kendarzantenanty

Pembtatasan parkir (cericde wakiu)

Pembatasan berhenti (cericde wakiu)

Laindain )




LiMPIRAN 236

JALAN PSRKOTAAN Tanscal: | Drzncani oleh: | RX*¢
“ORMUUR UR-Z  DATA MASUKAN No.ruas/Nama jalan: RAL/IOBCAY :
- ARUS LALU LINTAS Kode seamen: Drperiksz oleh:
- HAMBATAN SAMPING Periode wakt: /9.0 = 20.-CO | Nomor scal: A A
Lalu lintas haran rata-rata tahunan
LHRT (kend/nan) Faktor-k = Pemiszhan arzh t/areh 2=
Kompossi % |LV% lAve ] MC % ] ‘
Data arus kendaraanfjam
Barts | Tioe kend. | Kend. fincan Kand. berat Sepada moter Ans total Q
1.1 |emparzh 3] LV: 1.00 | Hv: {2 MC: o
1.2 lemparzh 3 LV: 1.00 | Hv: /3 MC: [
2 Aah | kendiam| smpfam| kendjam | smpjam | kendfiam | smpfam | Arzh % | kendfam| smpfiam
{1) (2) (3 {¢) {3 () (7 {8) () {10)
3 1 . - 23 30 T958 | /782 | 50| 7978 (€72
4 2 -
51 1.2 |
8| Pemisahan zrzn, SP=C1(Q, ,) i s
7 ' Fakior-smp F, =

Kelas hamtatan samping

Bila ¢ziz rincl tersediz, gumzkan iabzl pariama untuk menenivkan frekwznsi b2oobot kejedian, can
selanjutya gunakan tabei kedua, Bila ticak, gunakan hanya tzbel kedua.

1. Penznluan frexwensi ksi2cian

Perhitungan frekwensi ber-
tobo! k2iadian pe! jam pat

200 m gz segmen jalan

yang izmati, peda kedua
sisi jalzn.

Tipe kejzdian hambaian samping Simbol Fakior bobot Frekwensi kejacian | Frekwensi
berbobot

{20) {21 (22) [23) {24)

Pejalzan keki PED 05 nem, 200m

Parkir, kendarazn berheni PSV 1.0 fizm, 200m

Kendaraan masuk + keluar EEV 0.7 fiam, 200m

Kangaraan lambat SMV 0.4 Azm

Total:

2 Per=ntuan kelas hamkai2n samping

e anl

Frzkwersi berbobct k2iadian Kondisi khusus | Xeles hambaian samoing
(30) (31) I (22) (33
<102 Permukiman, hampir iczk ada kegiaian Sangairendzh VL
100 - 228 Permukiman, beberapa angkutan umum, 21, rRencah . L
300488 Daerzh indusii dengan toko-loks di sisi jzlan Secang @
500 - 828 Daerah niaga dengan akliviias sisi jalan yzng tingg! Tl '
> &) Daerah niaca dan akliviias pasar sisi jalan yane sancat nasi | Sancattinaci VH

m——




Kecepatan arus bebas kendaraan ringan

LAMPIRIN 2.6
JALAN PZRKOTAAN Tancealk ] [Ditancani z'2n: | RET/OETA
FORMUUR URT ANALISA] No. nasiNama 2ian MAALIOC BOLO
KECEPATAN, KAPASITAS| Kode saermen: | Dicerixsa ctam |
| Feriede walou: | 15.¢60 ~-20.CO|Nomorsazt | A A

F‘"v’=("‘|/¢,4»F'\/,,,)><FFV$,J<FFV=

Soal/ | Kecepatan ans| Faktor fenyesuaizn Faktor cenyesuaian Kecepalan arus bebas
Arah | berasdasar untuk letar jaiur - FV,+FV,,  {Hambatansamping| Ukuran kota
Fv, Y, v
Takel 3-1:1 Tat2i 3-2:1 (2 +(3 FH, FAV (4) x(3) x (3)
(xnfam) («nifam) (xm/am) Tabel 3-31 atau 2| Tatel 31 (xm.am)
(1) (2 (3 | (4) (s) (8 (n
! Kely 2 S7 0,73 - 3,23 S, 4
Kapasitas C=CoxFC,xFC,xFC, xFC
Soall | Kazzsitas CasarL Fakicr zanvasuaian uniuk kzoz30as Kazasitzs
Arah C, Lazarjaler Pamisahan arah | Hameaiza samping)  Ukuran k3:ia c
TazelCan £C, FC,, FC,, FCo smpjam
smodam Taz21 C-2 Tatel C-3:1 | TabelC-4i1at2u2|  Tagel C.51 (102012101 3x{13)x(13)
(10) (11) (12 13) {14) {13 {19
¢ 3300 l,oF /1,00 03¢ 6 3Jo S027
Kecepatan kendaraan ringan
Scal/ | Ansklulinizs Carajat . Kecapatan Panjang sagmen | Wakiu tempuh
Arah Q k2ianchan V., jalan 7
Fermudir UR-2 0s Gbr.0-21 atau 2 L (24)i(23) -
smoiam 21/186) __kinam xm jam
120) (21) (22) | 23) N (25
/ /872 G 62 w2 0,809 | coipe | o< O




LAMPIRAN 3
GRAFIK SIMPANG TAK BERSINYAL




LAMPIRAN 3.1
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FAKTOR PENYESUAIAN BELOK-KIRI (Fi1)




LAMPIRAN 3.2
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Rasio belok-kanan P ¢
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FAKTOR PENYESUAIAN BELOK-KANAN (Fgr)




LAMPIRAN 3.3

Rasio Arus Jalan Minor p,,,

| Fu

22 | 119xz.7 - 1iGxp, + 1,19

| vr-0m

22 |3 St 333xpot + 25 3xn.C . 8 5
- “6'6)‘?\': """"xp\u 1'23"”‘?\‘(! "\-6"[-’\"+ )'\)D

- Lilxpor < Liixpg, + 1,11

03-9%°

322 | L 19xpl - i 19xp, + 1,19

0.i-0.3

-0,585xp,,° + 0.3935xp,*> + 0,74 03-0N
<2 L19xp,* - 1,19%p,, + 1,19 0.1-03
2,38xp. - 2.38xp, + 1,49 05-09

s o i aa o~ - - - N -
< 16,6xp. - 33 3xp ¢ 2353xp, T - Nbxpy, ¢+ 13

01-03

0.5-03

U53-0.5 |

FAKTOR PENYESUAIAN ARUS JALAN MINOR (Fm)



LAMPIRAN 3.4
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TUNDAAN LALU-LINTAS SIMPANG VS DERAJAT KEJENUHAN




LAMPIRAN 3.5
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LAMPIRAN 3.6
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RENTANG PELUANG ANTRIAN (QP%) TERHADAP
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LAMPIRAN 4
PETA SITUASI LALU LINTAS DI KAWASAN
JALUR H KOTAMADYA YOGYAKARTA



KETERANGAN :

——
——
—_

Arus Lalu Lintas satu
Arus Lalu Lintas satu
Arus lalu Lintas satu
Larangan Parkir di b:

Difjinkan Parkir di ba




LAMPIRAN 5
PETA PENGATURAN ARAH ARUS LALU
LINTAS DAN RAMBU



-+ — P
- - J1. Pasar Kembang

o ——

J1. Sosrowijayan J

J1. Abubakar Ali

4 J] Mataram

——  Arns kendarnan roda 2 dan 4 sstu argh

— — —* Arus kendaraan roda 2 satu arah

* *  Arus kendaraan roda 2 dan 4 dua arah
< — -» Arus kendaraan roda 2 dua arah dan roda 4 satu arah ke barat

Rambu no. 1 Pukul 18.00-22.00 Wib kendaraan roda 4 atan lebih dilarang masuk jalan Malioboro
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J1. Pajeksan v JL. Smyah_;ajan
Keterangan :

(Rambu dipasang sepanjang lebar jalan berupa teks kalimat )
Rambu no. 2 Pukul 18.00-22.00 Wib kendaraan roda 4 atau lebih dilarang belok kanan

(Rambu berupa gambar)

Rambu no. 3 Dilarang belok kanan untuk semua kendarazan.

(Rambu berupa gambar )



RAMBU NO. 1

PUKUL 18.00-22.00 WIB

KENDARAAN PRIBADI RODA 4 ATAU LEBIH

DILARANG MEMASUKI JALAN MALIOBORO

RAMBU NQ. 2

18.00 —22 00

RAMBU NO. 3
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